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ABSTRACT 

Zahra Theresa Ramadhani, 2024. Analysis of the Teacher's Syllabic Method in 

Overcoming Reading Difficulties of Class I B Students at SDN 013 North 

Samarinda Learning Year 2024/2025. This research is under the guidance of Euis 

Kusumarini, S.Pd., M.Pd as supervisor I and Annisa Qomariah, S.Pd., M.Pd as 

supervisor II 

This study aims to determine and describe the use of the teacher's syllabic 

method in overcoming students' reading difficulties. This research was conducted 

in class I B SDN 013 Samarinda Utara in August 2024. The subjects of this study 

were 1 teacher, 2 students and 2 parents. This type of research uses qualitative 

methods with a descriptive approach and data collection techniques, namely 

observation, interviews, and documentation. Based on the results of observations 

made by researchers, researchers analyzed the teacher's method in overcoming 

reading difficulties experienced by class I B students. The results of the study show 

that by using the syllabic method, teachers can overcome students' reading 

difficulties and can improve the reading skills of grade I students. Students are very 

enthusiastic and happy during reading learning activities using the syllabic method. 

The syllabic method implemented for learning includes reading syllables such as: 

ba, bi, bu, be, bo, ca, ci, cu, ce, co and so on. Before learning to read syllables, 

students are usually introduced to vowels (a, i, u, e, o) and consonants (b, c, d, f, g, 

h, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t, v, w, x, y, z) first. In implementing the syllabic method, 

teachers must be able to condition the class and pay attention to students to play 

an active role. 

 

Keywords: Syllabic Method, Teacher, Reading 
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ABSTRAK 

Zahra Theresa Ramadhani, 2024. Analisis Metode Syllabic Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa Kelas I B Di SDN 013 Samarinda Utara 

Tahun Pembelajaran 2024/2025. Penelitian ini dibawah bimbingan Euis 

Kusumarini, S.Pd., M.Pd selaku dosen pembimbing I dan Annisa Qomariah, S.Pd., 

M.Pd selaku dosen pembimbing II 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

penggunaan metode syllabic guru dalam mengatasi kesulitan membaca siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas I B SDN 013 Samarinda Utara pada bulan 

Agustus 2024. Subjek penelitian ini yaitu 1 guru, 2 Siswa dan 2 orang tua. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif serta 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, peneliti menganalisis metode 

guru dalam mengatasi kesulitan membaca yang dialami oleh siswa kelas I B. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa dengan guru menggunakan metode syllabic 

dapat mengatasi kesulitan membaca siswa serta dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa kelas I. Siswa sangat antusias dan senang pada saat kegiatan belajar 

membaca dengan menggunakan metode syllabic. Metode syllabic yang 

dilaksanakan untuk pembelajaran meliputi dengan membaca suku kata seperti: ba, 

bi, bu, be, bo, ca,ci, cu, ce, co dan seterusnya. Sebelum belajar membaca suku kata 

biasanya siswa dikenalkan huruf vokal (a, i, u, e, o) dan konsonan (b, c, d, f, g, h, j, 

k, l, m, n, p, q, r, s, t, v, w, x, y, z) terlebih dahulu. Dalam pelaksanaan metode 

syllabic guru harus mampu mengkondisikan kelas dan memperhatikan siswa agar 

berperan aktif. 

 

Kata Kunci: Metode Syllabic, Guru, Membaca  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam keìhiduìpan manuìsia ada hal yang paling peìnting uìntuìk guìna 

keìbeìrlangsuìngan hiduìp seìseìorang yaituì peìntingnya peìndidikan. Deìngan 

adanya peìndidikan akan meìmbuìat seìseìorang meìmiliki ilmuì peìngeìtahuìan 

yang cuìkuìp luìas. Duìnia peìndidikan sangatlah peìnting kareìna dapat 

meìmpeìngaruìhi keìhiduìpan seìorang manuìsia dalam meìnguìbah jalan hiduìp 

dari tata dan sikap lakuì. Jika tata lakuì seìrta sikap lakuì seìtiap manuìsia 

meìnjadi baik, maka banyak akan yang meìnilai dan meìnyuìkainya deìngan 

baik juìga. Di Indoneìsia peìndidikan teìlah meìmasuìki eìra reìvoluìsi induìstri 4.0 

yang meìmpuìnyai huìbuìngan teìrhadap peìntingnya peìndidikan. (Puìtriani & 

Huìdaidah, 2021) meìngeìmuìkakan huìbuìngan antara duìnia peìndidikan deìngan 

eìra reìvoluìsi induìstri 4.0 yang beìrkeìmbang peìsat seìrta meìmanfaatkan seìbuìah 

teìknologi, informasi dan komuìnikasi seìbagai fasilitas leìbih dan seìrba 

canggih uìntuìk meìmpeìrlancar proseìs peìmbeìlajaran. 

Seìkolah yang meìruìpakan leìmbaga peìndidikan bisa meìmanfaatkan 

seìbuìah teìknologi, informasi dan komuìnikasi, hingga seìkolah dapat 

meìncapai peìranan peìnting dalam meìngeìmbangkan keìteìrampilan beìrpikir 

kreìatif, komuìnikasi, dan keìrja sama. UìS-Baseìd Partneìrship for 21st Ceìntuìry 

Skill (P21) meìngeìmuìkakan peìseìrta didik haruìs meìmpeìlajari peìntingnya 

keìteìrampilan uìntuìk suìkseìs diduìnia saat ini seìpeìrti beìrpikir kritis, peìmeìcahan 

masalah, komuìnikasi dan keìrja sama.
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Bahasa meìmiliki banyak manfaat uìntuìk dijadikan alat beìrnalar, 

beìlajar dan beìrkomuìnikasi. Beìlajar bahasa meìruìpakan seìbagian dari 

keìgiatan manuìsia yang tidak bisa dipisahkan dari keìhiduìpan seìseìorang 

khuìsuìsnya tingkat Seìkolah Dasar. Keìteìrampilan beìrbahasa yang dimiliki 

oleìh seìseìorang meìnuìruìt Muìstikawati (2020) ada eìmpat, yaituì keìteìrampilan 

meìnyimak, beìrbicara, meìmbaca dan meìnuìlis. 

Adanya keìeìmpat keìteìrampilan beìrbahasa dalam aspeìk teìrseìbuìt 

bahwasannya ada salah satuì aspeìk keìteìrampilan yang beìrpeìran peìnting 

dalam proseìs peìmbeìlajaran diseìkolah yaituì keìmampuìan membaca. 

Keìmampuìan meìmbaca yaituì keìgiatan dasar yang teìlah dibeìrikan oleìh satuìan 

leìmbaga peìndidikan guìna meìmbeìrikan keìmampuìan dasar meìmbaca, hal 

teìrseìbuìt yang teìlah dinyatakan dalam Peìrmeìndikbuìd Bab III. 

Keìmampuìan meìmbaca bagi seìseìorang sangat beìrguìna uìntuìk 

peìmbeìlajaran, kareìna keìmampuìan meìmbaca dapat meìmpeìngaruìhi suìatuì 

proseìs peìndidikan. Meìnuìruìt Rahim & Eìd (2019) minat baca meìruìpakan 

keìinginan kuìat yang diseìrtai deìngan uìsaha-uìsaha seìseìorang uìntuìk 

meìmbaca. Seìseìorang yang meìmiliki rasa minat uìntuìk meìmbaca yang kuìat 

akan diwuìjuìdkannya dalam keìsiapannya dalam meìndapat bahan bacaan dan 

keìmuìdian meìmbacanya atas keìsadaran seìndiri mauìpuìn dorongan dari luìar. 

Meìmbaca sangat fuìngsional dalam keìhiduìpan meìnuìsia seìhari-hari. 

Meìmbaca adalah kuìnci uìntuìk meìmpeìroleìh ilmuì peìngeìtahuìan dan seìbagai 

sarana uìntuìk meìmbuìka jeìndeìla duìnia.  
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Dari yang kita keìtahuìi seìtiap peìseìrta didik masih ada keìndala dalam 

beìlajar salah satuìnya yaituì keìsuìlitan meìmbaca. Keìsuìlitan meìmbaca 

meìruìpakan kondisi seìseìorang tidak mampuì meìngideìntifikasi kata-kata 

seìhingga peìseìrta didik meìmiliki keìmampuìan meìmbaca reìndah beìrdasarkan 

rata-rata keìmampuìan meìmbaca. Hal ini meìnuìnjuìkkan bahwa keìmampuìan 

meìmbaca masih teìrbilang reìndah. Peìrmasalahan ini meìmeìrluìkan strateìgi 

khuìsuìs agar dapat meìningkatkan keìmampuìan meìmbaca deìngan keìgiatan 

yang beìruìpaya meìnarik dan meìnyajikan keìgiatan yang dapat meìnuìmbuìhkan 

keìmampuìan meìmbaca meìlaluìi meìtodeì yang dapat diteìrapkan oleìh guìruì 

deìngan meìtodeì syllabic. Meìtodeì syllabic meìruìpakan meìtodeì yang 

meìnyajikan suìkuì kata yang akan dirangkaikan meìnjadi seìbuìah kata. 

Dari hasil peìngamatan dilapangan saat peìnuìlis meìlakuìkan 

obeìseìrvasi awal, peìnuìlis meìneìmuìkan bahwa masih ada beìbeìrapa siswa di 

keìlas I B yang meìngalami keìsuìlitan meìmbaca. Dalam kondisi ini 

meìnuìnjuìkkan bahwa keìmampuìan meìmbaca siswa di keìlas I B masih 

teìrbilang reìndah. Peìrmasalahan ini meìnjadikan keìlas teìrseìbuìt meìmeìrluìkan 

strateìgi khuìsuìs agar dapat meìningkatkan keìmampuìan meìmbaca deìngan 

keìgiatan yang beìruìpaya meìnarik dan meìnyajikan keìgiatan yang dapat 

meìnuìmbuìhkan keìmampuìan meìmbaca meìlaluìi meìtodeì guìruì deìngan 

diteìrapkannya meìtodeì syllabic. 

Beìrdasarkan latar beìlakang di atas, peìnuìlis teìrtarik meìnganalisis 

leìbih jauìh keìmampuìan meìmbaca yang dimiliki siswa di keìlas I B deìngan 

meìtodeì guìruì keìlas yang meìngguìnakan meìtodeì syllabic dalam meìngatasi 
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keìsuìlitan meìmbaca seìhingga juìduìl peìneìlitian ini adalah “Analisis Meìtodeì 

Syllabic Guìruì Dalam Meìngatasi Keìsuìlitan Meìmbaca Siswa Keìlas I B SDN 

013 Samarinda Uìtara Tahuìn Peìmbeìlajaran 2024/2025”. 

B. Rumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang di atas, maka ruìmuìsan masalah dalam 

peìneìlitian ini yaituì “Bagaimana Meìtodeì Syllabic guìruì pada siswa yang 

meìngalami keìsuìlitan meìmbaca di keìlas I B Di SDN 013 Samarinda Uìtara 

Tahuìn Peìmbeìlajaran 2024/2025”. 

C. Tujuan Penelitian 

Beìrdasarkan ruìmuìsan masalah diatas tuìjuìan peìneìlitian ini yaituì 

uìntuìk meìngeìtahuìi meìtodeì syllabic guìruì pada siswa yang meìngalami 

keìsuìlitan meìmbaca. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil peìneìlitian ini diharapkan mampuì meìmbeìrikan manfaat baik 

bagi seìmuìa pihak yang teìrkait, adapuìn manfaatnya dapat dilihat seìcara 

teìoritis dan praktis seìbagai beìrikuìt: 

1. Manfaat Teìoritis 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan masuìkan seìrta dapat 

dikeìmbangkan meìlaluìi duìnia ilmuì peìndidikan yang beìrmanfaat uìntuìk 

meìmpeìroleìh gambaran dalam teìntang meìngeìnai meìtodeì syllabic teìrhadap 

peìmahaman meìmbaca siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 
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Uìntuìk meìnuìmbuìhkan rasa ingin tahuì siswa teìrhadap 

meìmbaca dan meìnambah wawasan seìrta keìmampuìan meìmbaca 

siswa deìngan meìngguìnakan meìtodeì syllabic, seìhingga keìmampuìan 

meìmbaca dapat ditingkatkan. 

b) Bagi Guìruì 

Uìntuìk meìngeìmbangkan keìmampuìan dalam meìlaksanakan 

seìrta meìrancang peìmbeìlajaran meìmbaca yang beìnar-beìnar eìfeìktif 

deìngan meìngguìnakan meìtodeì syllabic. 

c) Bagi Peìneìliti 

Hasil peìneìlitian dapat diguìnakan seìbagai reìfeìreìnsi dan bahan 

informasi dalam stuìdi kasuìs keìpada siswa yang meìngalami keìsuìlitan 

meìmbaca. 

E. Batasan Masalah 

Beìrdasarkan masalah yang diteìliti di SD Neìgeìri 013 Samarinda 

Uìtara maka uìntuìk peìneìlitian ini hanya dibatasi pada meìtodeì syllabic guìruì 

dalam meìngatasi keìsuìlitan meìmbaca siswa yang difokuìskan pada meìtodeì 

syllabic guìruì. 

F. Definisi Operasional 

1. Meìtodeì Syllabic  

Meìthod atauì meìtodeì adalah tata cara, langkah-langkah, 

proseìduìr, dan uìruìtan yang diguìnakan guìruì uìntuìk meìncapai tuìjuìan 

peìmbeìlajaran. Dapat juìga dikatakan bahwa meìtodeì meìruìpakan seìbuìah 

peìnjabaran dari peìndeìkatan. Meìtodeì Syllabic adalah meìtodeì suìkuì kata 
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yang diguìnakan dalam keìgiatan meìmbaca awal, yaituì deìngan diawali 

deìngan meìnyajikan suìkuì kata, yang keìmuìdian dirangkaikan meìnjadi 

seìbuìah kata, meìrangkaikan kata deìngan meìngguìnakan kata sambuìng, 

suìkuì kata yang keìmuìdian dileìpas meìnjadi seìbuìah huìruìf, dan 

meìnsinteìsiskan keìmbali huìruìf meìnjadi suìkuì kata. Meìtodeì Syllabic ini 

dapat diawali deìngan langkah guìruì dalam meìngeìnalkan suìkuì kata 

seìpeìrti ba, bi, buì, beì, bo, ca, ci, cuì, ceì, co dan seìteìruìsnya. Keìmuìdian 

suìkuì-suìkuì kata teìrseìbuìt dapat dirangkai meìnjadi seìbuìah kata yang 

beìrmakna, contohnya: /ba-bi/, cuì-ci/. Laluì dari suìkuì kata teìrseìbuìt bisa 

dirangkaikan meìnjadi kalimat seìdeìrhana deìngan proseìs meìrangkaikan 

kata meìnjadi kalimat seìdeìrhana. 

2. Keìsuìlitan Meìmbaca  

Meìmbaca meìruìpakan salah satuì dari keìteìrampilan beìrbahasa. 

Adapuìn keìsuìlitan dalam meìnguìasai komponeìn atauì aspeìk bahasa 

teìrpilih akan sangat beìrdampak keìpada kompeìteìnsi komponeìn atauì 

aspeìk yang lain. Tiada keìsuìlitan meìmpeìlajari bagian bahasa teìrteìntuì, 

jadi apabila anak meìndapati keìsuìlitan meìmbaca, beìrarti keìsuìlitan yang 

banyak dijuìmpai oleìh anak bisa jadi dalam meìnguìasai beìrmacam 

komponeìn atauì aspeìk bahasa akan teìtapi yang beìrpeìngaruìh adalah 

dalam meìmbaca. Keìsuìlitan meìmbaca adalah hambatan yang bisa 

meìngakibatkan teìrhalangnya keìmampuìan meìmbaca seìseìorang. Beìntuìk-

beìntuìk keìsuìlitan dalam meìmbaca teìrbilang akan beìrlainan antara anak 

yang satuì deìngan yang lain.
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA 

A. Metode Syllabic 

1. Peìngeìrtian Meìtodeì Syllabic 

Meìtodeì meìruìpakan peìmbeìlajaran yang meìmiliki keìduìduìkan 

strateìgis dalam meìnduìkuìng keìbeìrhasilan proseìs suìatuì peìmbeìlajaran. 

Meìtodeì yakni suìatuì langkah yang diguìnakan dalam rangka meìnyajikan 

suìatuì hal dalamkonteìks ini ialah keìgiatan peìmbeìlajaran, seìhingga akan 

teìrcipta peìmbeìlajaran yang eìfeìktif dan eìfisieìn seìsuìai deìngan tuìjuìan yang 

teìlah diteìntuìkan. Meìtodeì juìga dikatakan seìbagai cara yang meìmbantuì 

meìreìalisasikan suìatuì keìgiatan yang eìfeìktif, maksimal, dan eìfisieìn. 

Meìlaluìi peìneìrapan meìtodeì, hal-hal yang dirancang akan teìrlaksana 

deìngan baik. 

Meìtodeì Syllabic (meìtodeì suìkuì kata) meìruìpakan keìgiatan 

peìngeìnalan huìruìf keìpada peìseìrta didik deìngan meìrangkaikan huìruìf 

meìnjadi suìkuì kata dan akhirnya meìnjadi kata. Meìnguìngkapkan bahwa 

meìmbaca meìruìpakan suìatuì keìsatuìan keìgiatan seìpeìrti meìngeìnali huìruìf 

dan kata-kata, meìnghuìbuìngkannya deìngan buìnyi dan maknanya, seìrta 

meìnarik keìsimpuìlan meìngeìnai maksuìd jawaban  Akhadiah (2020). 

Yang artinya bahwa keìgiatan meìmbaca ialah suìatuì keìsatuìan aktivitas 

yang meìncakuìp keìgiatan seìpeìrti meìngeìnali huìruìf dan kata kata, laluì 

meìnghuìbuìngkannya deìngan makna dan buìnyinya seìrta meìnarik seìbuìah 

keìsimpuìlan teìtntang maksuìd jawabannya.
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Meìtodeì syllabic adalah meìtodeì suìkuì kata yang diguìnakan dalam 

peìngajaran meìmbaca awal, yaituì diawali deìngan meìnyajikan suìkuì kata, 

keìmuìdian dirangkai meìnjadi kata, meìrangkai kata deìngan kata 

meìngguìnakan kata sambuìng, suìkuì kata keìmuìdian dileìpas meìnjadi 

huìruìf, dan meìnsinteìsiskan keìmbali huìruìf meìnjadi suìkuì kata. Indriyani 

meìngeìmuìkakan bahwa meìtodeì syllabic adalah meìtodeì yang diawali 

deìngan peìngeìnalan suìkuì kata, seìpeìrti ba, bi, buì, beì, bo, laluì suìkuì-suìkuì 

kata teìrseìbuìt keìmuìdian dirangkai meìnjadi kata beìrmakna, misalnya kata 

cuì-ci.  

Adapuìn peìndapat meìnuìruìt Hairuìddin (dalam Muìlyani, 2023) 

meìtodeì suìkuì kata atauì bisa juìga diseìbuìt meìtodeì syllabic dijeìlaskan 

bahwa meìtodeì ini dilakuìkan yang diawali peìngeìnalan suìkuì kata dan 

dirangkai meìnjadi kata-kata beìrmakna atauì seìbagian orang 

meìnyeìbuìtnya meìtodeì kata. Artinya adalah meìrangkaikan suìkuì  kata 

meìnjadi kata kata yang yang teìlah dirangkai meìnjadi seìbuìah kalimat 

seìdeìrhana. 

Dari peìndapat diatas teìntang meìtodeì syllabic teìlah meìmbeìrikan 

seìbuìah gambaran bahwa meìtodeì syllabic adalah cara teìratuìr yang 

dilakuìkan uìntuìk meìnduìkuìng peìseìrta didik meìmbaca deìngan cara 

meìnampilkan suìatuì kata keìdalam beìbeìrapa suìkuì kata yang beìrdasar atas 

peìmikiran yang meìndalam, seìrta kondisi yang meìmbantuì keìmuìdahan 

proseìs beìlajar, agar tidak ada komponeìn yang beìrkonflik, beìrguìna 

meìmpeìroleìh maksuìd yang diteìtapkan. 



 

9  

 
 

Dari beìrdasarkan peìndapat ahli diatas dapat ditarik keìsimpuìlan 

bahwa meìtodeì syllabic atauì meìtodeì suìkuì kata adalah keìgiatan yang 

beìrproseìs dalam meìnampilkan keìteìrampilan meìmbaca suìkuì kata yang 

diawali deìngan cara guìruì dalam meìmpeìrkeìnalkan suìkuì kata seìpeìrti, ba, 

bi, ca, ci, da, di, dan seìteìruìsnya. Yang keìmuìdian suìkuì kata teìrseìbuìt 

disuìsuìn meìnjadi seìbuìah kata beìrmakna, misalnya /ba-bi/, /cuì-ci/ dan 

lainnya. Laluì suìkuì kata teìrseìbuìt bisa dirangkaikan meìnjadi seìbuìah 

kalimat seìdeìrhana yang diartikan deìngan proseìs peìrangkaian kata jadi 

kalimat seìdeìrhana.   

2. Keìleìbihan Meìtodeì Syllabic 

Meìtodeì Syllabic juìga meìmiliki keìleìbihan yaituì meìmbantuì 

peìseìrta didik dalam beìlajar meìmbaca peìrmuìlaan yaituì meìmbaca deìngan 

meìnguìrangi uìntuìk tidak meìngeìja huìruìf deìmi huìruìf seìhingga 

meìmpeìrlancar peìmahaman atas peìnguìasaan keìmampuìan meìmbaca, 

seìrta mampuì uìntuìk beìlajar meìngeìnal huìruìf deìngan meìmaparkan suìkuì 

kata dan dapat meìmuìdahkan dalam meìngeìrti beìrmacam kata. Meìnuìruìt 

Windrawati dkk., (2020) dalam meìtodeì ini peìseìrta didik akan 

dibeìritahuìkan deìngan suìkuì kata, keìmuìdian disatuìkan meìnjadi kata-kata 

yang meìmiliki arti deìngan meìmakai bantuìan tanda sambuìng, laluì kata-

kata ituìlah yang nantinya akan dirangkai meìnjadi kalimat. Amin (2020) 

juìga meìngatakan bahwa ada juìga keìleìbihan dari meìtodeì syllabic yaituì 

dalam meìmbaca tidak ada meìngeìja huìruìf deìmi huìruìf seìhingga 

meìmpeìrceìpat proseìs peìnguìasaan keìteìrampilan meìmbaca.   
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3. Keìkuìrangan Meìtodeì Syllabic 

Adapuìn keìkuìrangan dalam meìtodeì syllabic meìnuìruìt 

Tampuìboluìn (2018) yaituì bagi peìseìrta didik keìsuìlitan beìlajar dalam 

kuìrangnya meìngeìnal seìbuìah huìruìf, akan meìngalami keìsuìlitan uìntuìk 

meìnyatuìkan huìruìf meìnjadi suìkuì kata, seìrta peìseìrta didik akan 

meìngalami keìsuìsahan jika diminta meìmbaca kata lain, dikareìnakan para 

peìseìrta didik akan condong dalam meìngingat suìkuì kata yang diajarkan 

saja. 

4. Langkah-Langkah Peìneìrapan Meìtodeì Syllabic 

Langkah-langkah peìmbeìlajaran meìmbaca deìngan meìtodeì 

syllabic yaituì seìbagai beìrikuìt : 

a. Peìngeìnalan suìkuì kata meìnjadi kata a). ba, bi, buì, beì, bo b). ca, ci, cuì, 

ceì, co 3). 

b. Peìrangkaian suìkuì-suìkuì kata meìnjadi kata. Contoh: a), bo-bi, cuì-ci, 

dada, ka- ki, b) bi-bi, ci-ca, da-duì, ka-kuì, c) ba-ca, ka-ca, duì-ka, kuì-

da, d) ko-ko, ci-ci, bo-bo dan seìbagainya. 

c. Peìrangkaian kata meìnjadi keìlompok kata atauì kalimat seìdeìrhana: a) 

ka-ki, kuì- da, b) ba-ca, buì-kuì, c) cuì-ci, ka-ki, d) kuì-kuì, ci-ci dan 

seìbagainya. 

B. Kesulitan Membaca 

1. Peìngeìrtian Keìsuìlitan Meìmbaca 

Masykuìri (2019) beìrpeìndapat bahwa meìmbaca meìruìpakan 

keìgiatan aktif, peìmbaca diajarkan uìntuìk bisa meìngeìmuìkakan 2 hal 
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beìrikuìt yaituì yang peìrtama apa yang teìlah dikeìtahuìi dan ada dalam akal 

meìreìka dan yang keìduìa yaituì ceìrita yang seìdang meìreìka baca. Oleìh 

kareìna ituì, aktifitas meìmbaca dapat diawali deìngan bimbingan, yakni 

deìngan meìlakuìkan peìrtanyaan awal uìntuìk meìngarahkan pikiran dan 

pandangan peìseìrta didik. Deìngan deìmikian, seìbeìluìm dilakuìkannya 

keìgiatan meìmbaca, peìseìrta didik dapat dibiasakan meìngingat keìmbali 

peìngalaman meìreìka yang beìrkaitan deìngan bahan bacaan yang seìdang 

meìrka hadapi. 

Keìsuìlitan meìmbaca atauì (reìading disability) seìring di ibaratkan 

deìngan seìpeìri keìtidakmampuìan beìlajar speìsifik. Rafika dkk., (2020) 

meìngeìmuìkakan deìngan reìndahnya keìmampuìan meìmbaca peìseìrta didik 

dapat meìnimbuìlkan dampak yang buìruìk bagi meìntal peìseìrta didik 

mauìpuìn preìstasi akadeìmiknya. Keìkuìrangan peìseìrta didik dalam 

meìmbaca dapat meìmpeìngaruìhi rasa peìrcaya diri peìseìrta didik dan 

meìnyeìbabkan motivasi beìlajar peìseìrta didik meìnjadi reìndah. Oleìh 

kareìna ituì, peìseìrta didik mampuì meìnyuìsuìn beìrbagai proseìs meìntal 

dalam systeìm kognisi meìreìka. Deìngan deìmikian, keìgiatan meìmbaca 

buìkanlah keìgiatan yang biasa saja, teìtapi haruìs dilaluìi deìngan meìnguìkuìr 

keìmampuìan peìseìrta didik dalam meìmbeìrikan jawaban peìrtanyaan yang 

dibeìrikan seìbagai alat dalam keìgiatan meìmbaca. 

Keìsuìlitan meìmbaca meìnuìruìt Syalviana (2019) peìseìrta didik 

yang meìngalami keìsuìlitan meìmbaca teìrkadang meìngalami keìsuìlitan 

dalam meìmahami bacaan dan meìngeìnali kata. Yanti dkk., (2020) 
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meìngeìmuìkakan bahwa keìsuìlitan meìmbaca ditandai deìngan peìseìrta 

didik yang lambat dalam meìmbaca dan meìngalami keìsuìlitan 

meìngideìntifikasikan kata seìhingga meìmpuìnyai peìmahaman meìmbaca 

yang reìndah.  

Seìmuìa aktivitas dan cara yang dilaluìi oleìh peìmbaca yang 

meìngarah pada tuìjuìan meìleìwati langkah-langkah teìrteìntuì. Peìseìrta didik 

deìngan keìsuìlitan meìmbaca meìmpuìnyai sarana inteìleìktuìal uìntuìk 

meìndapatkan keìteìrampilan meìmbaca seìcara beìrguìna, teìtapi beìrpreìstasi 

reìndah diseìkolah kareìna keìsuìlitan yang eìrat pada peìmbeìlajaran. Anak-

anak deìngan keìsuìlitan meìmbaca meìmiliki sarana inteìleìktuìal uìntuìk 

meìmpeìroleìh keìteìrampilan meìmbaca seìcara fuìngsional, teìtapi 

beìrpreìstasi reìndah di seìkolah kareìna keìsuìlitan yang meìleìkat pada 

peìmbeìlajaran. 

 Beìbeìrapa peìndapat para ahli di atas dapat disimpuìlkan bahwa 

keìsuìlitan meìmbaca adalah gangguìan atauì hambatan dalam meìmbaca 

deìngan dituìnjuìkkan adanya keìseìnjangan antara keìampuìan yang dimiliki 

deìngan preìstasi beìlajarnya. 

2. Jeìnis-jeìnis Keìsuìlitan Meìmbaca 

Jeìnis-jeìnis keìsuìlitan meìmbaca dalam meìmahami kata dapat 

teìrjadi kareìna reìndahnya kosakata. Nuìrani, R.Z, dkk (2021) beìrpeìndapat 

keìsuìlitan meìmbaca yang dialami oleìh peìseìrta didik seìkolah dasar dalam 

meìmbaca seìcara uìmuìm yaituì keìsuìlitan dalam meìmbeìdakan huìruìf yang 

meìmiliki beìntuìk sama, meìmbeìdakan huìruìf yang cara meìmbuìnyikannya 
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hampir sama. Dalam meìmikirkan deìreìtan huìruìf dan buìnyi huìruìf, 

deìmikian juìga dalam cara meìngeìja kata. Peìrihal ini, juìga dapat 

meìnyeìbabkan peìseìrta didik keìsuìlitan dalam meìmahami huìruìf 

dipeìngaruìhi oleìh peìmikiran jangka reìndah. Adapuìn ciri-ciri peìseìrta 

didik yang meìngalami keìsuìlitan meìmbaca, seìbagai beìrikuìt: 

a. Meìmpuìnyai keìsuìkaran dalam diskriminasi peìnglihatan 

b. Kuìrang mampuì meìneìlaah kata meìnjadi huìruìf 

c. Meìmpuìnyai keìsuìlitan dalam meìngingat nyata 

d. Keìsuìlitan dalam meìnyuìsuìn huìruìf-huìruìf dan kata-kata 

e. Meìmbaca kata deìmi kata 

f. Reìndahnya keìmampuìan dalam beìrnalar konseìptuìal 

3. Faktor Yang Meìmpeìngaruìhi Keìsuìlitan Meìmbaca 

Ada 2 faktor yang meìmpeìngaruìhi keìsuìlitan meìmbaca yaituì: 

a. Faktor Inteìrnal 

Faktor yang diakibatkan beìrdasarkan pada diri peìseìrta didik 

teìruìtama pada rasa minat baca yang reìndah dibiasakan buìat beìlajar 

meìmbaca. Rasa minat baca yang reìndah dan keìbiasaan beìlajar 

meìmbaca peìseìrta didik yang kuìrang, dapat meìngakibatkan 

keìmampuìan meìmbaca peìseìrta didik tidak teìrlatih 

b. Faktor Eìksteìrnal 

1) Kondisi Lingkuìngan Keìluìarga 

Dalam keìadaan lingkuìngan keìluìarga yang kuìrang 

meìnduìkuìng seìpeìrti adanya kondisi orang tuìa yang sibuìk keìrja, 
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keìadaan orang tuìa yang beìrpisah dan seìbagainya meìmiliki 

paham yang sangat reìndah saat beìrada pada teìmpat tinggal 

uìntuìk meìmbimbing anaknya beìlajar meìmbaca. Hal ini sangat 

beìrpeìngaruìh keìpada pola beìlajar anak lantaran keìsibuìkan orang 

tuìa pada kondisi teìrseìbuìt. Anak yang seìtiap hari jarang meìlihat 

keìluìarganya meìlakuìkan keìgiatan meìmbaca seìcara uìmuìm anak 

juìga kuìrang meìmiliki rasa keìgeìmaran pada meìmbaca. 

2) Kondisi eìkonomi keìluìarga  

Keìadaan eìkonomi orang tuìa juìga meìnjadi salah satuì hal 

yang meìmpeìngaruìhi. Kondisi orang tuìa yang seìdang meìngalami 

keìsuìlitan eìkonomi dapat beìrpeìngaruìh pada keìmampuìan 

meìmbaca peìseìrta didik, dikareìnakan akan reìndahnya 

keìmampuìan orang tuìa dalam meìmbeìli buìkuì bacaan yang 

meìnjadi peìnuìnjang beìlajar meìmbaca anaknya diruìmah. Hal ini 

dapat meìngakibatkan peìseìrta didik dalam keìsuìlitan pada 

keìgiatan meìmbaca. 

C. Indikator Kemampuan Membaca 

Ada beberapa siswa yang mampu membaca dan ada juga yang 

belum mampu membaca dengan lancar dan baik. Salah satu alasan. 

Berdasarkan indikator kemampuan membaca terdapat 3 kategori 

kemampuan yaitu mulai berkembang (MB), berkembang sesuai harapan 

(BSH) dan belum berkembang (BB). 
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a) Mulai Berkembang (MB) 

Kategori Mulai Berkembang adalah kategori yang 

menunjukkan peìrkeìmbangannya dalam hal meìngeìnal suìkuì kata, dapat 

meìmbaca kalimat seìdeìrhana meìskipuìn teìrbata dan teìrlihat raguì dalam 

meìlafalkan suìkuì kata.  

b) Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

Kategori Berkembang Sesuai Harapan adalah kategori yang 

meìnuìnjuìkkan peìrkeìmbangan aktif dalam proseìs peìmbeìlajaran, 

meìmiliki daya ingat yang baik, meìmpuìnyai rasa ingin tahuì yang tinggi 

hal ini dibuìktikan deìngan siswa yang seìring beìrtanya pada saat proseìs 

peìmbeìlajaran dan meìmiliki sifat seìnang meìmbaca. 

c) Belum Berkembang (BB) 

Pada kategori Belum Berkembang adalah kategori yang beìluìm 

meìnuìnjuìkan peìrkeìmbangan lebih, hal ini dibuìktikan deìngan siswa yang 

kuìrang aktif, dan ceìndeìruìng peìndiam pada saat proseìs peìmbeìlajaran. 

D. Penelitian Relevan 

Beìbeìrapa peìneìlitian seìjeìnis yang peìrnah dilakuìkan antara lain : 

1. Peìneìlitian seìjeìnis yang peìrnah dilakuìkan oleìh Deìddy Syapuìtra (2019) 

deìngan juìduìl “Peìneìrapan Meìtodeì Silaba Dalam Peìningkatan 

Keìteìrampilan Meìmbaca Pada Siswa Keìlas 1 SDN 111 Beìngkuìluì 

Seìlatan”. Jeìnis peìneìlitian yang diguìnakan adalah kuìalitatif. Dalam 

peìneìlitian ini teìrdapat peìrmasalahan yang diteìmuìkan di lapangan saat 

meìlakuìkan obseìrvasi yaituì dikeìtahuìi adanya peìmbeìlajaran Bahasa 
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Indoneìsia masih meìngguìnakan paradigma lama yang di mana guìruì 

meìmbeìrikan peìngeìtahuìan keìpada siswa pasif. Guìruì masih meìngguìnakan 

meìtodeì konveìnsional yaituì meìtodeì peìmbeìlajaran teìrpuìsat pada guìruì, 

yang beìrsifat ceìramah seìhingga peìmbeìlajaran meìnjadi monoton dan 

kuìrang meìnarik pada siswa. Beìrdasarkan hasil peìngamatan nilai 

keìteìrampilan meìmbaca pada mata peìlajaran Bahasa Indoneìsia di keìlas 1 

seìmeìsteìr 1 teìrlihat siswa beìluìm meìnguìasai keìteìrampilan meìmbaca. Dari 

25 siswa yang dinyatakan tuìntas, seìbanyak tiga orang yang dilihat di 

lapangan hampir seìtiap keìlas ada siswa yang beìluìm mampuì dalam 

meìnguìasai keìteìrampilan meìmbaca deìngan beìnar dan baik seìmeìntara dari 

sisi uìmuìr seìharuìsnya keìteìrampilan ituì suìdah dimiliki. Dari keìsamaan 

peìneìlitian ini adalah dalam peìngguìnaan Syllabic Meìthod atauì meìtodeì 

silaba. Seìdangkan peìrbeìdaan yang teìrdapat pada lokasi peìneìlitian. Pada 

peìneìlitian diatas dilakuìkan di keìlas 1 SDN 111 Beìngkuìluì Seìlatan 

seìdangkan peìneìliti meìlakuìkan peìneìlitian di keìlas II SDN 013 Samarinda 

Uìtara. 

2. Peìneìlitian seìjeìnis juìga peìrnah dilakuìkan oleìh Lathipah Hasanah, dkk 

(2021)deìngan juìduìl “Analisis Deìskriptif Peìngguìnaan Meìtodeì Syllabic 

Uìntuìk Meìngatasi Keìsuìlitan Meìmbaca Siswa Seìkolah Dasar”. Meìtodeì 

Peìneìlitian yang diguìnakan adalah peìneìlitian analisis deìskriptif. Data 

yang dikuìmpuìlkan deìngan meìngguìnakan teìknik wawancara yang 

meìndalam dan dokuìmeìntasi. Hasil peìneìlitian ini meìnuìnjuìkan bahwa 

deìngan meìngguìnakan meìtodeì syllabic dapat meìningkatkan keìmampuìan 
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peìmuìlaan siswa keìlas satuì seìkolah dasar. Siswa sangat seìnang dan 

antuìsias pada saat keìgiatan meìmbaca deìngan meìngguìnakan meìtodeì 

syllabic. Konseìp impleìmeìntasi peìngguìnaan meìtodeì syllabic teìrtuìang 

dalam langkah-langkah peìreìncanaan peìmbeìlajaran (RPP). Meìtodeì 

syllabic yang diguìnakan uìntuìk proseìs peìmbeìlajaran meìlipuìti deìngan 

meìmbaca suìkuì kata seìpeìrti: a,i,uì,eì,o, ba,bi,buì,beì,bo, ca,ci,cuì,ceì,co, dan 

seìteìruìsnya. Dalam peìlaksanaan peìngguìnaan meìtodeì syllabic guìruì haruìs 

meìmpeìrhatikan siswa dapat beìrpeìran aktif.  

3. Peìneìlitian seìjeìnis juìga peìrnah dilakuìkan oleìh Yuìni Triana Deìwi dkk., 

(2022) deìngan juìduìl “Peìneìrapan Meìtodeì Suìkuì Kata Dalam Peìmbeìlajaran 

Meìmbaca Peìrmuìlaan Pada Siswa SD Suìnan Giri Ngeìbruìk” Peìneìlitian ini 

beìrtuìjuìan uìntuìk meìndeìskripsikan peìneìrapan meìtodeì suìkuì kata teìrhadap 

siswa keìlas 1 SD yang beìrdasarkan fakta dilapangan masih banyak siswa 

yang meìmbaca meìngeìja. Oleìh kareìna ituì, peìneìrapan meìtodeì suìkuì kata 

ini eìfeìktif diguìnakan uìntuìk siswa agar meìmbaca lancar tanpa meìngeìja. 

Peìneìlitian ini meìngguìnakan meìtodeì peìneìlitian kuìalitatif deìskriptif 

deìngan jeìnis peìneìlitian stuìdi kasuìs yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìnjeìlaskan 

suìatuì feìnomeìna seìcara meìndalam deìngan cara meìnguìmpuìlkan data 

seìcara meìndalam puìla. Hasil dari peìneìlitian ini adalah meìtodeì suìkuì kata 

dapat meìningkatkan keìmampuìan meìmbaca khuìsuìsnya meìmbaca 

peìrmuìlaan pada siswa keìlas 1 SD Suìnan Giri Ngeìbruìk. Hal teìrseìbuìt dapat 

dilihat dari peìningkatan keìmampuìan meìmbaca siswa. Kareìna seìtiap pagi 

seìbeìluìm jam peìlajaran dimuìlai, siswa yang beìluìm lancar meìmbaca seìlaluì 
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meìndapat jam tambahan. Hal teìrseìbuìt juìga tidak teìrleìpas dari peìran orang 

tuìa di ruìmah yang haruìs teìtap meìndampingi anaknya uìntuìk beìlajar 

meìmbaca. 

 Peìrsamaan peìneìlitian teìrdahuìluì deìngan peìneìlitian ini meìmiliki 

peìrsamaan ada pada peìneìlitian oleìh (Deìddy Sapuìtra, 2019) yang 

meìmiliki peìrsamaan pada fokuìs peìneìlitian, yaituì meìlihat peìneìrapan 

meìtodeì silaba atauì meìtodeì syllabic dan meìtodeì teìrseìbuìt diteìrapkan seìtiap 

pada mata peìmbeìlajaran bahasa indoneìsia. Seìdangkan pada peìneìlitian 

Lathipah Hasanah (2021) meìmiliki peìrsamaan yaituì uìntuìk meìngatasi 

keìsuìlitan meìmbaca deìngan meìngguìnakan meìtodeì syllabic dan pada 

peìneìlitian Yuìni Triana Deìwi (2022) meìmiliki peìrsamaan pada peìneìlitian 

ini yaituì jeìnis peìneìrapan meìtodeì suìkuì kata ini eìfeìktif diguìnakan uìntuìk 

siswa agar meìmbaca lancar tanpa meìngeìja. 

Peìrbeìdaan peìneìlitian teìrdahuìluì deìngan peìneìlitian ini adalah pada 

Deìddy Sapuìtra (2019) meìmiliki peìrbeìdaan pada fokuìs rancangan dimana 

difokuìskan pada meìningkatkan keìteìrampilan meìmbaca siswa. 

Seìdangkan pada peìneìlitian Lathipah Hasanah (2021) meìmiliki peìrbeìdaan 

yaituì dimana peìngguìnaan meìtodeì syllabic teìrtuìang dalam langkah-

langkah peìreìncanaan peìmbeìlajaran (RPP), dan pada peìneìlitian Yuìni 

Triana Deìwi (2022) meìmiliki peìrbeìdaan pada lokasi peìlaksanaan 

peìneìlitiannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain dan Jenis Penelitian 

Peìneìlitian ini dilakuìkan uìntuìk meìnganalisis peìlaksanaan meìtodeì 

Syllabic Guìruì di SD Neìgeìri 013 Samarinda Uìtara Tahuìn Peìmbeìlajaran 

2024/2025. Jeìnis peìneìlitian yang diguìnakan adalah peìneìlitian kuìalitatif. 

Meìnuìruìt Moleìong (2017) peìneìlitian kuìalitatif meìruìpakan peìneìlitian yang 

meìngguìnakan peìndeìkatan natuìralistik yang meìmiliki tuìjuìan uìntuìk 

meìmahami suìatuì feìnomeìna dalam suìatuì konteìks khuìsuìs. Meìnuìruìt Suìgiyono 

(2019) peìneìlitian kuìalitatif meìruìpakan peìneìlitian yang beìrsifatnatuìral yang 

teìrjadi dalam keìadaan yang seìbeìnarnya. 

Peìneìlitian ini meìngguìnakan jeìnis peìneìlitian kuìalitatif peìndeìkatan 

deìskriptif deìngan peìndeìkatan stuìdi kasuìs. Meìnuìruìt Nuìrdin & Hartati (2019) 

Stuìdi kasuìs meìruìpakan suìatuì peìneìlitian meìndalam yang teìrfokuìs pada 

peìrmasalahan peìneìlitian teìrteìntuì. Tuìjuìan meìngguìnakan meìtodeì ini uìntuìk 

meìmaparkan peìristiwa dan situìasi meìlaluìi teìks deìngan cara 

meìndeìskripsikannya seìbuìah variabeìl yang beìrkaitan deìngan masalah yang 

diamati Peìneìliti meìmilih peìneìlitian deìngan peìndeìkatan deìskriptif kareìna 

ingin meìngeìtahuìi peìrmasalahan latar beìlakang meìngeìnai Analisis Meìtodeì 

Syllabic Guìruì Dalam Meìngatasi Keìsuìlitan Meìmbaca Siswa Keìlas I B Di 

SDN 013 Samarinda Uìtara. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Teìmpat peìneìlitian 

Peìneìlitian ini dilaksanakan di SD Neìgeìri 013 Samarinda Uìtara, 

Jalan Leìmpakeì, Keìcamatan Samarinda Uìtara, Kota Samarinda, 

Provinsi Kalimantan Timuìr. 

2. Waktuì Peìneìlitian  

Keìgiatan peìneìlitian ini dilaksanakan pada seìmeìsteìr ganjil tahuìn 

2024 

C. Subjek Penelitian 

Meìnuìruìt Arikuìnto suìbjeìk peìneìlitian adalah batasan peìneìlitian 

dimana peìneìliti bisa meìneìntuìkannya deìngan beìnda, hal atauì orang uìntuìk 

meìleìkatnya variabeìl peìneìlitian. Dalam suìbjeìk peìneìlitian ini meìngguìnakan 

randomì sampling. Random sampling meìnuìruìt Suìgiyono (2022) adalah 

teìknik peìngambilan sampeìl suìmbeìr data deìngan acak dari populasi 

meìngguìnakan beìbeìrapa peìrtimbangan teìrteìntuì seìsuìai deìngan kriteìria yang 

diinginkan uìntuìk dapat meìneìntuìkan juìmlah sampeìl yang akan diteìliti. 

Deìngan deìmikian, randomì sampling adalah teìknik peìngambilan sampeìl 

acak yang diambil dari suìmbeìr data seìsuìai yang dibuìtuìhkan, di mana 

peìneìliti meìnguìtamakan dan meìngandalkan dari hasil peìneìlitiannya seìndiri 

dalam meìmilih anggota popuìlasi uìntuìk beìrpartisipasi dalam peìneìlitian yang 

dilakuìkan. Adapuìn sampeìl yang seìsuìai teìlah dipilih deìngan bantuìan oleìh 

wali keìlas I B adalah sampeìl yang teìpat seìhingga dapat meìngeìtahuìi 
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informasi yang dipeìrluìkan. Maka suìbjeìk dalam peìneìlitian ini adalah 1 guìruì, 

2 orang tuìa dan 2 siswa SDN 013 Samarinda Uìtara. 

D. Instrument Penelitian 

Instruìmeìnt peìneìlitian adalah suìatuì alat yang diguìnakan uìntuìk 

meìnguìkuìr feìnomeìna alam mauìpuìn sosial yang diamati Suìgiyono (2019). 

Maka, Instruìmeìnt peìneìlitian adalah alat yang diguìnakan uìntuìk meìmbeìrikan 

informasi atauì data dalam meìlakuìkan suìatuì peìneìlitian. Dalam peìneìlitian ini 

peìneìliti meìngguìnakan instruìmeìnt beìruìpa peìdoman wawancara, obseìrvasi 

dan dokuìmeìntasi. 

1. Peìdoman wawancara 

Peìdoman wawancara seìbagai alat yang diguìnakan saat 

meìlakuìkan wawancara. Peìneìliti meìngguìnakan peìdoman wawancara 

agar dapat meìnggali data seìcara langsuìng dan meìndalam beìrdasarkan 

narasuìmbeìr yang teìpat dan teìlah di teìntuìkan. Peìdoman wawancara beìrisi 

peìrtanyaan-peìrtanyaan yang akan di ajuìkan keìpada narasuìmbeìr yang di 

tuìjuì. Peìdoman wawancara yang akan di guìnakan dan di laksanakan 

teìrcantuìm dalam lampiran 

Tabeìl 3. 1 Kisi-Kisi Peìdoman Wawancara 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

Butir Soal 

Guru 

Kelas 
Siswa 

Orang  

Tua 

1. Metode 

Syllabic 

Guru 

Metode Syllabic 

dalam kelas 

1. Peran Guru dalam 

pengondisian kelas 

2. Pemahaman 

tentang metode 

1,2,3,4,

5 

1,2,3,4,

5 

1,2,3,4,

5 
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Akhadiah 

(2020) 

syllabic 

Kelebihan dan 

kekurangan 

metode syllabic 

1. Kelebihan dan 

kekurangan dalam 

penerapan metode 

syllabic 

6,7,8 6,7,8 6,7,8 

Tahap 

pelaksanaan 

metode syllabic 

 

1. Langkah-langkah 

penerapan metode 

syllabic oleh guru 

2. Pengunaan media 

buku berbasis suku 

kata 

3. Kendala dalam 

penerapan metode 

syllabic 

9,10,11

,12 

9,10,11

,12 

9,10,11

,12 

2. Keulitan 

Membaca 

Rafika, 

dkk., 

(2020) 

Jenis-jenis 

kesulitan 

membaca 

1. Ciri karakteristik 

siswa yang 

mengalami 

kesulitan membaca 

13 13 13 

Faktor yang 

mempengaruhi 

kesulitan 

membaca 

1. Faktor internal 

2. Fakktor eksternal 

3. Peran orang tua 

dirumah 

14,15 14,15 14,15 

 

2. Peìdoman Obseìrvasi 

Peìdoman Obseìrvasi seìbagai alat yang di guìnakan saat 

meìlakuìkan obseìrvasi. Peìneìliti meìngguìnakan peìdoman obseìrvasi agar 

dapat meìnggali data seìcara langsuìng. Peìdoman obseìrvasi yang di 

guìnakan beìrisi teìntang poin-poin yang meìngarahkan pada keìgiatan atauì 

peìrilakuì siswa dan guìruì. Peìdoman obseìrvasi yang akan di guìnakan dan 

di laksanakan teìrcantuìm dalam lampiran. 
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3. Peìdoman Dokuìmeìntasi 

Peìdoman Dokuìmeìntasi adalah peìdoman yang di guìnakan 

peìneìliti uìntuìk meìnguìmpuìlkan data meìlaluìi dokuìmeìntasi. Peìdoman 

dokuìmeìntasi beìrisi teìntang poin apa saja yang peìnting dan di buìtuìhkan 

oleìh peìneìliti bisa beìruìpa foto atauì data data yang di anggap peìnting dan 

dapat di jadikan buìkti peìnduìkuìng dalam peìneìlitian. Peìdoman 

dokuìmeìntasi yang akan di guìnakan dan di laksanakan teìrcantuìm dalam 

lampiran. 

Tabeìl 3. 2  Kisi-Kisi Dokuìmeìntasi 

No Dokuìmeìntasi Keìteìrangan 

1 Lingkungan Seìkolah SDN 013 Samarinda Uìtara  

2 Observasi kelas I B  

3 Wawancara Guru, Siswa dan Orang Tua   

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teìknik peìnguìmpuìlan data meìruìpakan salah satuì meìtodeì yang sangat 

peìnting dalam meìlakuìkan seìbuìah peìneìlitian uìntuìk meìndapatkan fakta yang 

ada di lapangan. Objeìk yang akan di amati meìngguìnakan instruìmeìnt 

peìneìlitian yaituì peìdoman wawancara, obseìrvasi dan dokuìmeìntasi. Meìlaluìi 

teìknik peìnguìmpuìlan data dapat meìmpeìrmuìdah peìneìliti kareìna teìknik ini 

sangat meìmbantuì peìneìliti dalam keìgiataan peìnguìmpuìlan data di lapangan 

meìngeìnai objeìk yang akan di teìliti. Adapuìn teìknik peìnguìmpuìlan data yang 

di guìnakan dalam peìneìlitian ini adalah: 
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1. Wawancara 

Meìnuìruìt Suìgiyono (2019) wawancara meìruìpakan teìknik 

peìnguìmpuìlan data yang di lakuìkan peìneìliti apabila peìneìliti ingin 

meìlakuìkan stuìdi peìndahuìluìan uìntuìk meìneìmuìkan peìrmasalahan yang 

wajib diteìliti. Wawancara yang peìneìliti lakuìkan dalam peìneìlitian ini 

meìngguìnakan meìtodeì tanya jawab langsuìng keìpada narasuìmbeìr. 

Wawancara yang di guìnakan dalam peìneìlitian ini adalah wawancara 

seìmi teìrstruìktuìr.  

2. Obseìrvasi 

Obseìrvasi meìruìpakan teìknik deìngan cara meìngamati objeìk-

objeìk yang akan di teìliti. Obseìrvasi meìlibatkan keìgiatan dilapangan 

uìntuìk meìlihat apa yang dilakuìkan oleìh seìbuìah objeìk dan meìnjeìlaskan, 

meìnganalisa seìrta meìnginteìrpreìstasikan apa yang seìseìorang lihat. 

Obseìrvasi yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah obseìvasi 

partisipan. Obseìrvasi partisipan adalah bahwa peìneìliti meìnguìmpuìlkan 

data deìngan beìrpartisipasi teìrlibat seìcara langsuìng deìngan keìgiatan yang 

dilakuìkan orang yang seìdang diamati. Maka peìneìliti akan meìndapatkan 

data yang leìbih meìndalam seìhingga dapat meìmbeìrikan peìngeìtahuìan 

diseìtiap makna peìrilakuì yang dilihat. Obseìrvasi ini meìngguìnakan alat 

bantuì beìruìpa peìdoman obseìrvasi dan kameìra uìntuìk dokuìmeìntasi. 

3. Dokuìmeìntasi 

Dokuìmeìntasi adalah teìknik peìnguìmpuìlan data yaituì bisa dalam 

dokuìmeìn yang beìrbeìntuìk fisik mauìpuìn non fisik, reìkaman dan foto 
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keìgiatan yang beìrlangsuìng seìlama peìneìliti meìlakuìkan keìgiatan 

peìneìlitian. Keìgiatan dokuìmeìntasi dipeìrluìkan uìntuìk meìndapatkan 

informasi tambahan seìbagai peìnduìkuìng dari informasi yang teìlah 

didapatkan. Hasil dari keìgiatan dokuìmeìntasi dapat meìngguìnakan 

kameìra dan alat peìreìkam seìbagai alat bantuì uìntuìk meìndapatkan 

dokuìmeìntasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Teìknik analisis data adalah proseìs meìncari dan meìnyuìsuìn seìcara 

sisteìmatis data yang dipeìroleìh dari hasil wawancara (Suìgiyono, 2019). 

Teìknik analisis data didalam peìneìlitian ini meìngguìnkan teìknik analisis 

kuìalitatif. Mileìs, Huìbeìrman dan Saldana (2014) (dalam Suìgiyono, 2019) 

meìnyatakan bahwa aktivitas analisis peìneìlitian kuìalitatif beìrlangsuìng 

seìcara teìruìs meìneìruìssampai tuìntas seìhingga data suìdah jeìnuìh. Adapuìn 

aktivitas dalam analisis data, yaituì data Reìduìction, data display dan 

veìrtification. Langkah-langkah analisis data modeìl Mileìs & Huìbbeìrman 

adalah seìbagai beìrikuìt. 

1. Peìnguìmpuìlan Data (Data Collection) 

Pada peìneìlitian ini peìnguìmpuìlan data diguìnakan pada langkah 

peìrtama. Peìneìliti meìlakuìkan peìngamatan seìcara luìas teìrhadap kondisi 

yang diteìliti dan meìnguìmpuìlkan data lapangan deìngan meìngguìnakan 

teìknik wawancara dan dokuìmeìntasi. Seìteìlah wawancara dilakuìkan 

peìneìliti meìngguìnakan teìknik dokuìmeìntasi uìntuìk meìnuìnjang hasil 

wawancara yang dipeìroleìh seìpeìrti meìngambil foto, reìkaman hasil 
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wawancara, meìncatat hal-hal yang dipeìrluìkan saat meìlakuìkan 

wawancara, seìrta dokuìmeìntasi lainnya yang dipeìrluìkan oleìh peìneìliti 

seìbagai peìnduìkuìng hasil peìneìlitian. 

2. Reìduìksi Data (Data Reìduìction) 

Pada langkah ini data yang teìlah didapatkan oleìh peìneìliti yang 

cuìkuìp banyak dibuìtuìhkan dapat dicatat seìcara teìliti dan deìtail. Oleìh 

kareìna ituì, peìneìliti haruìs meìlakuìkan reìduìksi data. Dalam hal ini peìneìliti 

haruìs meìmilah data-data yang suìdah direìduìksi agar meìnjadi leìbih jeìlas 

dan meìmuìdahkan peìneìliti uìntuìk meìlakuìkan peìnguìmpuìlan data 

beìrikuìtnya 

3. Peìnyajian Data (Data Display) 

Seìteìlah peìneìliti meìlakuìkan reìduìksi data maka langkah 

seìlanjuìtnya peìneìliti meìlakuìkan peìnyajian data. Pada peìneìlitian kuìalitatif 

peìneìliti dapat meìnyajikan data bisa beìruìpa beìntuìk uìraian singkat, bagan, 

huìbuìngan antar kateìgori, diagram alir dan seìbagainya. Dalam peìneìlitian 

kuìalitatif saat meìlakuìkan peìnyajian data seìring meìngguìnakan beìruìpa 

teìks naratif. Deìngan deìmikian, maka akan meìmpeìrmuìdah meìmahami 

apa yang teìlah teìrjadi dan dapat meìreìncanakan keìgiatan peìneìlitian 

seìlanjuìtnya. 

4. Peìnarikan Keìsimpuìlan (Veìrification) 

Seìteìlah peìneìliti meìlakuìkan proseìs peìnguìmpuìlan data, reìduìksi 

data, dan peìnyajian data peìneìliti dapat meìnarik keìsimpuìlan dari 

rangkaian analisis yang dilakuìkan uìntuìk meìngeìtahuìi seìrta meìnjawab 
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ruìmuìsan masalah yang seìdang diteìliti. Pada keìsimpuìlan awal sifatnya 

masih seìmeìntara bahkan bisa saja akan beìruìbah apabila teìlah diteìmuìkan 

fakta dan keìbeìnaran yang diteìmuìkan. Namuìn apabila pada keìsimpuìlan 

awal suìdah seìsuìai deìngan buìkti data yang peìneìliti teìlah kuìmpuìlkan dari 

lapangan maka keìsimpuìlan teìrseìbuìt adalah keìsimpuìlan yang dapat 

dipeìrcaya. 

 

Analisis data model Miles & Huberman (Sugiyono, 2019) 

Gambar 3. 1 Komponen dalam Analisis Data Kualitatif/Model Interaktif 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Peìngeìceìkan keìabsahan data pada peìneìlitian ini, peìneìliti meìlakuìkan 

keìabsahan data deìngan meìngguìnakan peìnguìjian kreìdibilitas yang dilakuìkan 

deìngan trianguìlasi. Meìnuìruìt Suìgiyono (2019) trianguìlasi adalah teìknik 

peìnguìmpuìlan data yang meìmiliki sifat peìnggabuìngan dari beìrbagai teìknik 

peìnguìmpuìlan data dan suìmbeìr data yang teìlah ada. Data yang didapat 

teìrseìbuìt dapat diuìraikan keìdalam keìlompok meìnuìruìt peìndapat yang 

beìrbeìda, deìngan leìtak peìrsamaan dan yang leìbih speìsifik dari beìrbagai 

suìmbeìr teìrseìbuìt. Trianguìlasi suìmbeìr meìruìpakan suìmbeìr uìntuìk 

meìndapatkan dari suìbjeìk yang beìrbeìda-beìda deìngan cara yang sama. 
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1. Trianguìlasi Suìmbeìr 

Trianguìlasi suìmbeìr meìnguìji kreìdibiltas suìatuì data dilakuìkan 

deìngan cara meìlakuìkan peìngeìceìkan pada data yang teìlah dipeìroleìh dari 

beìrbagai suìmbeìr data seìpeìrti hasil wawancara, arsip, mauìpuìn dokuìmeìn 

lainnya.  

2. Trianguìlasi Waktuì  

Waktuì dapat meìmpeìngaruìhi kreìdibilitas suìatuì data. Data yang 

dipeìroleìh deìngan teìknik wawancara dipagi hari pada saat narasuìmbeìr 

masih seìgar biasanya akan meìnghasilakan data yang leìbih valid uìntuìk 

ituì peìnguìjian kreìdibilitas suìatuì data haruìs dilakuìkan peìngeìceìkan dangan 

obseìrvasi, wawancara dan dokuìmeìntasi pada waktuì atauì situìasi yang 

beìrbeìda samapai meìndapatkan data yang kreìdibeìl. 

 

 

Gambar 3. 2 Triangulasi Sumber Data (Sugiyono, 2019) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 

1. Ideìntitas Seìkolah 

Nama Seìkolah : UìPT SD NEìGEìRI 013 SAMARINDA UìTARA 

 NPSN  : 30401002 

Jeìnjang Peìndidikan : SD 

Statuìs Seìkolah : Neìgeìri 

Alamat Seìkolah : Jl. RA. Kartini Suìkoreìjo 

 Keìluìrahan  : Leìmpakeì 

Keìcamatan  : Samarinda Uìtara 

Kota  : Samarinda 

Provinsi  : Kalimantan Timuìr 

Akreìditasi  : B 

2. Suìmbeìr Daya Manuìsia 

a. Guìruì  

Guìruì di SD Neìgeìri 013 Samarinda sangat disiplin teìrbuìkti dan 

teìrlihat seìtiap harinya para guìruì datang dan hadir teìpat waktuì, 

beìrpakaian rapi seìsuìai atuìran dan beìkeìrja seìsuìai waktuì. Beìrikuìt juìmlah 

data guìruì yang teìrseìdia 

1) Keìpala Seìkolah : 1 

2) Guìruì Wali Keìlas : 8 

3) Guìruì Olahraga  : 2 

4) Guìruì Agama Islam : 2 
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5) TUì/OPS\ : 1 

6) Peìtuìgas Keìbeìrsihan: 1 

b. Siswa 

Adapuìn juìmlah siswa dan siswi SD Neìgeìri 013 Samarinda 

Uìtara deìngan total seìjuìmlah 268 orang. Siswa laki-laki beìrjuìmlah 

total seìbanyak 145 siswa dan siswi peìreìmpuìan beìrjuìmlah total 

seìbanyak 123 siswi. 

Tabel 4. 1 Juìmlah Siswa SD Neìgeìri 013 Samarinda Uìtara 

 

Kelas 

 

Jumlah Siswa 
Total 

Laki-laki Perempuan 

I 35 27 62 

II 22 23 45 

III 36 21 57 

IV 22 24 46 

V 16 13 29 

VI 14 15 29 

Jumlah 145 123 268 

 

3. Visi Misi Seìkolah 

a. Visi Seìkolah 

Dalam meìruìmuìskan visi, pihak-pihak teìrkait (stakeìholdeìrs) 

meìlakuìkan muìsyawarah seìhingga visi teìrseìbuìt beìnar-beìnar meìwakili 

aspirasi seìmuìa pihak yang teìrkait. Harapannya, seìmuìa pihak yang 

teìrkait dalam keìgiatan peìmbeìlajaran (guìruì, karyawan, peìseìrta didik, 

dan wali muìrid) beìnar-beìnar meìnyadari visi teìrseìbuìt uìntuìk 

seìlanjuìtnya meìmeìgang komitmeìn teìrhadap visi yang teìlah diseìpakati 
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beìrsama. Adapuìn visi SDN 013 Samarinda Uìtara meìncakuìp 

“MEìWUìJUìDKAN PEìSEìRTA DIDIK YANG BEìRKARAKTEìR, 

MANDIRI, CEìRDAS MEìLALUìI PEìNINGKATAN LITEìRASI DAN 

NUìMEìRASI, DAN PEìDUìLI LINGKUìNGAN.” 

b. Indikator Visi  

1) Teìrwuìjuìdnya peìseìrta didik yang beìrtaqwa dan 

meìngamalkan ajaran agama dalam keìhiduìpan 

2) Teìrwuìjuìdnya peìseìrta didik yang beìrkarakteìr  

3) Teìrwuìjuìdnya peìseìrta didik yang mandiri dan peìrcaya 

diri 

4) Teìrwuìjuìdnya peìseìrta didik yang ceìrdas dan beìrpreìstasi 

5) Teìrwuìjuìdnya lingkuìngan yang beìrsih, seìhat dan nyaman 

Kami meìmilih visi ini uìntuìk tuìjuìan jangka 

panjang, jangka meìneìngah dan jangka peìndeìk. Visi ini 

meìnjiwai warga seìkolah kami uìntuìk seìlaluì 

meìwuìjuìdkannya seìtiap saat dan beìrkeìlanjuìtan dalam 

meìncapai tuìjuìan seìkolah. Visi teìrseìbuìt meìnceìrminkan 

profil dan cita-cita seìkolah. 

c. Misi Sekolah 

Uìntuìk meìncapai visi di ruìmuìskan misi SD Neìgeìri 013 

Samarinda Uìtara seìbagai beìrikuìt: 

1) Meìlaksanakan peìmbeìlajaran projeìk P5 dan peìmbiasaan seìsuìai 

karakteìristik satuìan peìndidikan. 
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2) Meìlaksanakan peìmbeìlajaran intrakuìrikuìleìr dan eìkstrakuìlikuìleìr 

yang seìsuìai deìngan karakteìristik satuìan peìndidikan. 

3) Meìlaksanakan program peìmbinaan preìstasi akadeìmik dan non 

akadeìmik. 

4) Meìlaksanakan eìktrakuìlikuìleìr peìnguìasaan dasar IT (Micro word, 

canva, googleì, capcuìt). 

5) Meìwuìjuìdkan seìkolah yang Asri dan Ramah Anak. 

4. Tuìjuìan Seìkolah 

SD Neìgeìri 013 Samarinda Uìtara meìmiliki beìbeìrapa tuìjuìan yang 

ingin dicapai beìrsama, diantara: 

a. Teìrlaksananya peìmbeìlajaran projeìk P5 dan peìmbiasaan seìsuìai 

karakteìristik satuìan peìndidika Teìrlaksananya peìmbeìlajaran 

intrakuìrikuìleìr dan eìkstrakuìlikuìleìr yang seìsuìai deìngan karakteìristik 

satuìan peìndidikan 

b. Teìrlaksananya program peìmbinaan preìstasi akadeìmik dan non 

akadeìmik 

c. Teìrlaksananya eìktrakuìlikuìleìr peìnguìasaan dasar IT (Micro word, 

canva, goggleì, capcuìt) 

d. Teìrlaksananya seìkolah yang Asri dan Ramah Anak 

5. Sarana dan Prasarana Seìkolah 

SDN 013 Samarinda Uìtara meìmiliki satuì ruìang keìpala seìkolah 

yang seìkaliguìs teìrgabuìng deìngan ruìang guìruì seìrta UìKS. Keìtika akan 

masuìk keì dalam geìrbang seìkolah maka kita akan meìlihat langsuìng 
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ruìangan keìpala seìkolah. Uìntuìk ruìangan keìlas SDN 013 Samarinda Uìtara 

meìmiliki 7 ruìang keìlas dan diguìnakan douìbleì shift keìlas pagi dan keìlas 

siang. Teìrdapat 6 WC yang teìrleìtak dibeìlakang dan samping ruìang keìlas.  

SDN 013 Samarinda Uìtara meìmiliki lapangan yang beìgituì cuìkuìp 

luìas, seìrta teìrdapat teìmpat parkiran. Meìmiliki ruìang peìrpuìstakaan tapi 

sayangnya ruìang peìrpuìstakaan beìluìm bisa diguìnakan seìcara normal. 

Didalam keìlas meìmiliki leìmari yang beìrisikan buìkuì siswa yang 

meìneìmpati keìlas teìrseìbuìt, adapuìn sapuì dan seìkop. Gambar dindin 

leìngkap deìngan foto preìsideìn, wakil preìsideìn, dan lambang garuìda 

Pancasila. 

B. Hasil Penelitian 

Peìneìlitian ini teìlah dilaksanakan pada buìlan Aguìstuìs 2024. Tuìjuìan 

dari peìneìlitian ini adalah uìntuìk meìngeìtahuìi bagaimana keìsuìlitan meìmbaca 

yang dialami pada siswa deìngan meìtodeì syllabic di keìlas I B SDN 013 

Samarinda Uìtara. Peìneìliti teìlah meìlakuìkan keìgiatan obseìrvasi peìndahuìluìan 

teìrleìbih dahuìluì seìcara langsuìng uìntuìk meìngeìtahuìi gambaran seìcara uìmuìm 

peìlaksanaan peìmbeìlajaran meìngguìnakan meìtodeì syllabic, dan meìlakuìkan 

wawancara deìngan guìruì keìlas I Ibuì Merry, S.Pd. seìrta siswa keìlas I B SDN 

013 Samarinda Uìtara. Uìntuìk meìmpeìroleìh data peìneìlitian, peìneìliti 

meìlakuìkan teìs lisan deìngan meìminta peìseìrta didik uìntuìk meìmbaca kalimat. 

Peìneìliti keìmuìdian meìnarik keìsimpuìlan dari hasil analisis data peìngguìnaan 

meìtodeì syllabic pada siswa keìlas I B SDN 013 Samarinda Uìtara.   
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Hasil peìneìlitian yang dipeìroleìh seìcara nyata di lapangan dan seìsuìai 

deìngan yang ada di lapangan. Beìrdasarkan data peìneìlitian meìlaluìi 

wawancara, obseìrvasi dan dokuìmeìntasi seìrta uìntuìk meìnjawab 

peìrmasalahan yang ada, maka peìneìliti meìlakuìkan obseìrvasi teìrkait 

peìlaksanaan deìngan meìtodeì Syllabic. Adapuìn data-data hasil peìneìlitian 

akan disajikan seìbagai beìrikuìt: 

1. Penggunaan Metode Syllabic di Kelas I B SDN 013 Samarinda 

Utara 

a. Perencanaan Metode Syllabic 

Peìreìncanaan meìruìpakan keìgiatan meìngkonseìp seìsuìatuì hal 

yang ingin dicapai uìntuìk meìncapai tuìjuìan yang diinginkan. Dalam 

peìmbeìlajaran peìreìncanaan teìrseìbuìt beìruìpa moduìl ajar Bahasa 

Indoneìsia. Moduìl meìruìpakan peìdoman seìorang guìruì keìtika 

meìngajar yang beìrguìna uìntuìk meìncapai tuìjuìan peìmbeìlajaran yang 

ingin dicapai. Beìrdasarkan hasil obseìrvasi Ibu Merry, S.Pd. seìbeìluìm 

dilakuìkan peìmbeìlajaran di keìlas guìruì suìdah meìnyiapkan suìmbeìr 

beìlajar beìruìpa Moduìl Bahasa Indoneìsia keìlas I dan meìdia yang akan 

diguìnakan guìna meìnuìnjang keìmuìdahan siswa dalam meìmahami 

mateìri peìmbeìlajaran. Beìrhasil atauì tidaknya proseìs beìlajar meìngajar 

di keìlas diseìbabkan oleìh beìbeìrapa faktor diantaranya yaituì 

peìmilihan meìtodeì peìmbeìlajaran yang seìsuìai deìngan mateìri 

peìlajaran. Tanpa adanya meìtodeì peìmbeìlajaran maka tidak dapat 

beìrproseìs seìcara eìfeìktif dan eìfisieìn dalam keìgiatan beìlajar meìngajar. 
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Oleìh kareìna ituì, seìbagai peìngajar haruìs meìngeìtahuìi beìrbagai 

meìtodeì dalam peìmbeìlajaran. Seìbab meìtodeì peìmbeìlajaran akan 

beìrfuìngsi deìngan baik jika seìorang guìruì meìnguìasai dan meìmilih 

deìngan teìpat dalam peìneìrapannya. Ibuì Merry, S.Pd. seìlakuì guìruì 

keìlas I B, meìnyampaikan peìrnyataan teìrkait meìtodeì peìmbeìlajaran 

yang diguìnakan dalam peìmbeìlajaran Bahasa Indoneìsia seìbagai 

beìrikuìt:  

“Meìtodeì yang seìring diguìnakan meìtodeì ceìramah, tanya 

jawab, dan peìrmainan. Teìtapi kalauì meìtodeì yang paling beìrpeìngaruìh 

dalam meìngatasi keìsuìlitan meìmbaca ituì deìngan meìtodeì suìkuì kata 

(syllabic), kareìna peìseìrta didik tidak muìdah meìrasa jeìnuìh, peìseìrta 

didik tidak diam saja meìndeìngarkan teìtapi peìseìrta didik juìga dapat 

majuì seìcara beìrgantian uìntuìk beìlajar meìmbaca dan keìlihatan 

seìnang, dan siswa jadi leìbih paham beìntuìk huìruìf dan meìmbaca siswa 

seìmakin lancar. juìga.” 

 

Peìrnyataan teìrseìbuìt diduìkuìng oleìh beìbeìrapa peìndapat siswa 

keìlas I B meìnyeìbuìtkan bahwa beìlajar di keìlas meìngguìnakan meìtodeì 

syllabic ituì asik, dan tidak muìdah bosan. Seìdangkan T meìnyeìbuìtkan 

bahwa ia seìnang, kareìna bisa meìmbaca tanpa dieìja, meìskipuìn 

kadang ada kata-kata yang suìsah teìtapi dibantuì didikteìkan 

Pada saat peìmbeìlajaran Bahasa Indoneìsia beìrlangsuìng 

keìadaan tiap keìlas pasti beìrbeìda, kareìna karakteìristik seìtiap individuì 

juìga beìrbeìda-beìda. Oleìh kareìna ituì, Guìruì haruìs meìmpuìnyai strateìgi 

teìrteìntuì uìntuìk meìngatuìr keìadaan keìlas. Ibuì Merry, S.Pd. 

meìnguìngkapkan hal keìadaan keìlas keìtika peìmbeìlajaran beìrlangsuìng 

seìbagai beìrikuìt: 
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“Keìadaan keìlas I kalauì lagi peìmbeìlajaran seìbagian 

meìmpeìrhatikan, bisa diatuìr, nuìruìt. Seìbagian lagi beìrmain seìndiri. 

Yang namanya anak ada yang suìka jahil, misalkan teìmannya lagi 

meìmbaca dan ada salah satuì anak yang tidak mauì meìmbaca ituì nanti 

akan meìngganguì teìmannya yang seìdang meìmbaca dan akhirnya 

beìrlarian di keìlas bahkan sampai ada yang nangis. Jadi kalauì ada 

anak yang suìka jahil meìmang haruìs dibeìri peìrhatian khuìsuìs, kalauì 

misalkan tidak mauì meìmbaca haruìs didampingi diajak meìmbaca 

sambil dibeìrikan puìjian suìpaya anak teìrmotivasi dan mauì 

meìmbaca.” 

 

b. Pelaksanaan Dengan Metode Syllabic di Kelas I  B SDN 013 

Samarinda Utara 

Beìrdasarkan hasil obseìrvasi pada tanggal 23 Aguìstuìs 2024, 

peìneìliti hadir di Seìkolah uìntuìk meìngamati seìcara langsuìng proseìs 

peìlaksanaan peìmbeìlajaran Bahasa Indoneìsia deìngan meìngguìnakan 

meìtodeì syllabic di keìlas I B SDN 013 Samarinda Uìtara. Peìneìliti 

meìndapatkan hasil seìbagai beìrikuìt : 

1. Keìgiatan Peìndahuìluìan 

Keìgiatan awal ini uìntuìk meìngkondisikan siswa uìntuìk 

siap beìlajar, Ibuì Merry, S.Pd. seìlakuì guìruì keìlas meìngawali 

deìngan salam dan do’a akan beìlajar, keìmuìdian dilanjuìtkan 

deìngan meìngeìceìk keìhadiran siswa, seìteìlah ituì seìbeìluìm meìmuìlai 

peìmbeìlajaran guìruì meìngajak siswa uìntuìk iceì breìaking seìpeìrti 

beìrnyanyi dan berteìpuìk tangan uìntuìk meìningkatkan seìmangat 

dan fokuìs. Seìlanjuìtnya guìruì meìnyampaikan tuìjuìan 

peìmbeìlajaran yang haruìs dikuìasai siswa. 
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2. Keìgiatan Inti 

Pada keìgiatan inti guìruì meìngeìnalkan huìruìf vokal (a i uì eì 

o) dan huìruìf konsonan, dilanjuìt peìngeìnalan suìkuì kata ba, bi, buì, 

beì, bo, ca, ci, cuì, ceì, co, da, di, duì, deì, do keìpada siswa, 

peìrangkaian suìkuì kata meìnjadi kata ( buì-di , bo-la, to-pi). Guìruì 

meìminta siswa uìntuìk majuì satuì peìrsatuì keì meìja guìruì seìsuìai 

uìruìtan abseìn uìntuìk meìmbaca suìkuì kata, peìrangkaian kata 

meìnjadi kalimat melalui media buku suku kata. Seìteìlah 

beìbeìrapa siswa majuì keìdeìpan, guìruì meìlakuìkan iceì breìaking agar 

siswa tidak bosan saat peìmbeìlajaran, seìteìlah meìlakuìkan iceì 

breìaking dilanjuìtkan guìruì meìnuìnjuìk siswa yang beìluìm majuì 

keìdeìpan uìntuìk meìmbaca. 

3. Keìgiatan peìnuìtuìp 

Pada kegiatan penutup guìruì meìnyimpuìlkan inti mateìri 

yang baruì saja dipeìlajari, guìruì meìmbeìrikan eìvaluìasi keìpada 

siswa beìruìpa teìs keìteìrampilan meìmbaca, keìmuìdian guìruì 

meìnuìtuìp peìmbeìlajaran deìngan do’a dan diakhiri deìngan salam.  

Peìlaksanaan peìmbeìlajaran Bahasa Indoneìsia di Keìlas I B 

SDN 013 Samarinda Uìtara, guìruì meìngguìnakan meìtodeì yang 

diseìsuìaikan deìngan mateìri yang seìdang dipeìlajari. Namuìn disini 

peìneìliti hanya meìneìliti dalam ruìang lingkuìp keìtika guìruì 

meìmbeìrikan peìmbeìlajaran deìngan meìtodeì syllabic pada keìlas atauì 
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peìseìrta didik yang dirasa meìmang masih beìluìm lancar meìmbaca dan 

beìluìm meìngeìnal huìruìf.  

Seìsuìai deìngan peìnjeìlasan Ibuì Meìrry, S.Pd. seìlakuì guìruì keìlas 

I B dan juìga peìngampuì muìatan Peìlajaran Bahasa Indoneìsia  

meìnyatakan teìntang meìtodeì peìmbeìlajaran yang diguìnakan dalam 

peìmbeìlajaran Bahasa Indoneìsia di keìlas I B seìbagai beìrikuìt: 

“Salah satuìnya meìtodeì suìkuì kata (syllabic) tapi juìga bisa 

meìnyeìsuìaikan. Seìlain ituì juìga bisa meìngguìnakan meìtodeì beìrmain 

kartuì huìruìf suìkuì kata” 

 

 Karakteìristik siswa seìtiap individuì beìrbeìda-beìda saat 

peìmbeìlajaran beìrlangsuìng. Ada siswa yang meìmang aktif dikeìlas 

dan ada juìga yang peìndiam. Jadi, seìorang peìndidik haruìs bisa 

tanggap jika teìrdapat peserta didik yang peìndiam dikeìlas suìpaya 

seìmuìanya aktif dalam meìngikuìti peìmbeìlajaran dan tidak teìrtinggal 

deìngan teìman-teìmannya yang lain. 

 Ibuì Merry, S.Pd. dalam wawancara juìga meìnjeìlaskan 

teìntang siswa keìlas I yang beìrpeìran aktif seìlama peìmbeìlajaran 

seìbagai beìrikuìt: 

“Seìbagian beìsar aktif dalam peìmbeìlajaran. Teìrkadang ada 

juga anak yang meìmang ceìndeìruìng peìndiam, seìpeìrti keìtika saya 

meìmbeìrikan keìseìmpatan uìntuìk majuì keìdeìpan meìmbaca, ituì meìmang 

haruìs dipanggil namanya teìrleìbih dahuìluì baruì mauì majuì. Tapi seìbisa 

muìngkin saya meìnjadikan seìmuìa siswa aktif dalam meìngikuìti 

peìmbeìlajaran di keìlas.” 
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c. Evaluasi Metode Syllabic di Kelas I B SDN 013 Samarinda Utara 

 Eìvaluìasi peìmbeìlajaran dilakuìkan dalam rangka uìntuìk 

meìngeìtahuìi tingkat keìbeìrhasilan siswa. Jadi bisa dipahami bahwa 

eìvaluìasi peìmbeìlajaran sangat peìnting dalam proseìs peìmbeìlajaran. 

Pada peìneìlitian di keìlas I B peìlaksanaan eìvaluìasi deìngan meìtodeì 

syllabic yaituì guìruì meìlakuìkan teìs lisan. Dimana peìseìrta didik 

diminta uìntuìk meìmbaca beìrsama laluì meìminta majuì satuì peìrsatuì 

uìntuìk meìmbaca kalimat seìdeìrhana seìpeìrti “Ibuì peìrgi keìpasar, ayah 

meìmbaca koran” 

2. Kesulitan Membaca Siswa Kelas I B SDN 013 Samarinda Utara 

Keìsuìlitan meìmbaca meìruìpakan kondisi seìseìorang tidak mampuì 

meìngideìntifikasi kata-kata seìhingga peìseìrta didik meìmiliki keìmampuìan 

meìmbaca reìndah beìrdasarkan rata-rata keìmampuìan meìmbaca. 

Teìrcapainya suìatuì keìgiatan beìlajar meìngajar kalauì peìseìrta didik 

meìmiliki keìmampuìan meìmbaca yang baik. Seìbeìluìm siswa-siswi dapat 

meìmbaca (meìnguìapkan huìruìf, buìnyi, atauì lambang bahasa) siswa 

heìndaknya meìngeìtahuìi macam-macam huìruìf teìrleìbih dahuìluì. Keìmampuìan 

peìseìrta didik dalam meìngeìnali huìruìf dapat dilatih salah satuìnya deìngan 

meìlihat guìruìnya meìnuìlis atauì meìndeìngar guìruìnya meìnguìcapkan huìruìf. 

Keìtika siswa suìdah mampuì meìngeìnali dan meìnguìasai huìruìf, seìlanjuìtnya 

meìreìka akan beìlajar uìntuìk meìrangkai kata, sampai kalimat dan meìmahami 

maknanya. 
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Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah dilaksanakan peìneìliti 

meìndapatkan data seìbagai beìrikuìt:  

Peìseìrta didik keìlas I B SDN 013 Samarinda Uìtara beìrjuìmlah 31, dari 31 

peìseìrta didik peìneìliti hanya meìng-obseìrvasi 6 peìseìrta didik, 6 peìseìrta didik 

teìrseìbuìt atas reìkomeìndasi guìruì keìlas I B. Keì 6 siswa teìrseìbuìt meìmiliki 

keìmampuìan meìmbaca yang beìrbeìda-beìda. 

Hasil obseìrvasi dapat dilihat pada tableì dibawah ini bahwa dari 6 peìseìrta 

didik dipeìroleìh keìmampuìan beìlajar meìmbaca seìbagai beìrikuìt: 

Tabel 4. 2 Tabeìl Data Keìmampuìan Beìlajar Meìmbaca Peìseìrta Didik 

No Nama 
Kemampuan Belajar Membaca Jumlah 

Skor Ket Pelafalan Intonasi Kenyaringan Keberanian 

1 Intan 25 18 20 15 78 BSH 

2 Rasdan 15 15 15 15 60 MB 

3 Auziah 10 15 15 10 50 BB 

4 Anugrah 30 25 20 20 95 BSH 

5 Tristan 15 15 15 15 60 MB 

6 Dila 10 10 10 15 45 BB 

 Diatas adalah kateìgori dalam keìmampuan belajar membaca. 

Dalam meìngatasi keìsuìlitan meìmbaca peìseìrta didik dapat dipeìngaruìhi oleìh 

beìbeìrapa faktor, faktor yang meìmpeìngaruìhi dalam meìngatasi keìsuìlitan 

meìmbaca peìseìrta didik tidak hanya meìtodeì yang diguìnakan, teìtapi orang 

tuìa juìga beìrpeìngaruìh beìsar dalam keìgiatan beìlajar diruìmah teìrleìbih dalam 

meìngajarkan keìmampuìan meìmbaca. 

Dari hasil peìneìlitian diatas dapat disimpuìlkan bahwa meìtodeì 

syllabic guìruì sangat eìfeìktif dalam meìngatasi keìsuìlitan meìmbaca peìseìrta 

didik, dari yang dikeìtahuìi pada saat dilakuìkan obseìrvasi peìneìliti 

meìndapatkan informasi bahwa dari 31, hanya teìrdapat 6 peìseìrta didik yang 



 

41  

 
 

masih beìluìm beìrkeìmbang, 9 beìrkeìmbang seìsuìai harapan dan 19 peìseìrta 

didik lainnya suìdah meìmasuìki tahap muìlai beìrkeìmbang, yang dimana 

maksuìd muìlai beìrkeìmbang meìruìpakan tahapan kateìgori meìnuìjuì 

beìrkeìmbang seìsuìai harapan. 

C. Analisis Data 

1. Penerapan Metode Syllabic di kelas I B SDN 013 Samarinda 

Utara 

a. Peìreìncanaan meìtodeì syllabic di keìlas I B 

Peìreìncanaan adalah keìgiatan yang meìngkonseìp suìatuì hal yang 

ingin dicapai uìntuìk meìncapai tuìjuìan yang diinginkan. Dalam 

peìreìncanaan peìmbeìlajaran  teìrseìbuìt beìruìpa moduìl. Moduìl meìruìpakan 

peìdoman seìorang guìruì keìtika meìngajar yang beìrguìna uìntuìk meìncapai 

tuìjuìan peìmbeìlajaran yang ingin dicapai. 

b. Peìlaksanaan meìtodeì syllabic di keìlas I B 

Peìlaksanaan adalah proseìs dalam beìntuìk rangkaian 

keìgiatan, yaituì keìgiatan yang beìrawal dari keìbijakan guìna 

meìncapai suìatuì tuìjuìan maka keìbijakan ituì dituìruìnkan dalam suìatuì 

program dan proyeìk. Peìlaksanaan peìmbeìlajaran Bahasa Indoneìsia 

di keìlas I B, guìruì meìngguìnakan meìtodeì peìmbeìlajaran yang 

diseìsuìaikan deìngan mateìri yang seìdang dipeìlajari. Peìmbeìlajaran 

deìngan meìtodeì syllabic teìrmasuìk salah satuì meìtodeì yang dipilih 

guìruì teìruìtama pada muìatan peìmbeìlajaran Bahasa Indoneìsia kareìna 

peìseìrta didik meìrasa sangat seìnang keìtika diajak uìntuìk beìlajar 
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meìmbaca. 

Keìgiatan beìlajar deìngan meìngguìnakan meìtodeì syllabic 

diguìnakan dalam muìatan peìlajaran Bahasa Indoneìsia di keìlas I 

pada meìmbaca suìkuì kata dan meìngeìja kata yang di keìnalinya 

seìhari-hari. Hasil peìngamatan dari keìgiatan peìmbeìlajaran Bahasa 

Indoneìsia di keìlas I pada 23 Aguìstuìs 2024 juìmlah siswa keìlas I 31 

siswa. Keì 31 siswa teìrseìbuìt Ibuì Meìrry, S.Pd. meìneìkankan 

keìmampuìan meìmbaca pada keì-6 siswa yang belum lancar 

membaca, kareìna beìrhasilnya suìatuì peìmbeìlajaran jika anak-anak 

dapat teìrampil meìmbaca, ada seìbagian siswa suìdah teìrampil 

meìmbaca dan dapat meìngikuìti peìmbeìlajaran deìngan baik meìski 

beìluìm seìpeìnuìhnya seìmpuìrna. Ibuì Meìrry, S.Pd. meìneìrapkan 

meìtodeì syllabic uìntuìk meìngatasi keìsuìlitan meìmbaca yang dialami 

peìseìrta didik keìlas I B yaituì deìngan meìngajak peìseìrta didik 

meìngeìnal huìruìf vokal teìrleìbih dahuìluì, laluì meìngeìnalkan peìseìrta 

didik huìruìf konsonan seìlanjuìtnya meìngeìnalkan suìkuì kata, laluì 

meìnggabuìngkan suìkuì kata meìnjadi kalimat seìdeìrhana. 

c. Eìvaluìasi meìtodeì syllabic di keìlas I B 

Eìvaluìasi meìruìpakan suìatuì keìgiatan yang dilakuìkan uìntuìk 

meìmbuìat peìnilaian teìntang meìnilai seìsuìatuì. Uìntuìk meìngeìtahuìi 

tingkat keìbeìrhasilan peìseìrta didik maka guìruì meìngadakan 

eìvaluìasi. Eìvaluìasi sangat peìnting dalam proseìs peìmbeìlajaran. 

Seìteìlah peìmbeìlajaran dilaksanakan diadakan eìvaluìasi. Eìvaluìasi 
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yang dilaksanakan dalam peìmbeìlajaran muìatan Bahasa Indoneìsia 

yaituì uìntuìk meìngatasi keìsuìlitan meìmbaca yang dialami peìseìrta didik 

seìndiri.  

2. Kesulitan Membaca Siswa Kelas I B SDN 013 Samarinda Utara  

Keìsuìlitan meìmbaca adalah gangguìan atauì hambatan dalam 

meìmbaca deìngan dituìnjuìkkan adanya keìseìnjangan antara keìampuìan 

yang dimiliki deìngan preìstasi beìlajarnya. Teìrcapainya suìatuì keìgiatan 

peìmbeìlajaran kaluìa peìseìrta didik meìmiliki keìmampuìan meìmbaca yang 

baik. Dari hasil obseìrvasi yang didapatkan siswa keìlas I B SDN 013 

Samarinda Uìtara beìrjuìmlah 31 siswa. Dari 31 siswa teìrseìbuìt peìneìliti 

hanya meìng-obseìrvasi 6 siswa. 6 siswa teìrseìbuìt atas reìkomeìndasi dari 

guìruì keìlas I B. Dari 6 siswa teìrseìbuìt teìrdapat 2 siswa deìngan kateìgori 

BSH (Beìrkeìmbang Seìsuìai Harapan), 2 siswa deìngan kateìgori MB 

(Muìlai Beìrkeìmbang), dan 2 siswa deìngan kateìgori BB (Beìluìm 

Beìrkeìmbang). 

a. Keìmampuìan beìlajar meìmbaca peìseìrta didik kateìgori beìluìm 

beìrkeìmbang (BB) 

 Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan pada 

peìseìrta didik A dan D masuìk keìdalam kaeìgori beìluìm beìrkeìmbang. 

Hal ini dibuìktikan pada saat peìmbeìlajaran seìdang beìrlangsuìng 

peìseìrta didik A dan D kuìrang aktif di keìlas. Peìseìrta didik D dan S 

meìmiliki sifat ceìndeìruìng peìmaluì dan peìndiam, seìpeìrti pada saat 

diminta guìruì uìntuìk majuì beìlajar meìmbaca peìseìrta didik haruìs 
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dipanggil teìrleìbih dahuìluì namanya baruì mauì majuì dan beìlajar 

meìmbaca. Dalam peìlafalan masih yang kuìrang jeìlas seìrta meìmbaca 

deìngan peìlan.   

b. Keìmampuìan beìlajar meìmbaca peìseìrta didik kateìgori muìlai 

beìrkeìmbang (MB) 

 Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan uìntuìk 

Siswa R dan T masuìk keìdalam kateìgori muìlai beìrkeìmbang. Hal ini 

dibuìktikan deìngan sifat peìseìrta didik R dan T pada saat teìs 

keìmampuìan meìmbaca. Peìseìrta didik R dan T meìmbaca deìngan 

peìlan, seìhingga peìlafalannya hanya teìrdeìngar seìdikit jeìlas, dalam 

hal keìbeìranian siswa R dan T teìrlihat masih raguì dalam meìlafalkan 

suìkuì kata. 

c. Keìmampuìan beìlajar meìmbaca peìseìrta didik kateìgori beìrkeìmbang 

seìsuìai harapan (BSH)  

 Beìrdasarkan hasil peìneìlitian yang teìlah dilaksanakan, 

peìneìliti meìneìmuìkan seìbuìah informasi bahwa keìmampuìan 

meìmbaca siswa A dan I masuìk keìdalam kateìgori beìrkeìmbang 

seìsuìai harapan. Hal ini dapat dibuìktikan deìngan meìlihat karakteìr 

siswa A dan I pada saat peìseìrta didik di teìs pada keìmampuìan 

meìmbaca di keìlas, peìseìrta didik A dan I suìdah bisa meìngeìnali 

huìruìf, bisa meìmbaca kata seìhingga meìmbacanya lanceìr deìngan 

peìlafalan yang jeìlas. Seìlain ituì, siswa A dan I meìmiliki sifat yang 

aktif di keìlas, seìpeìrti aktif dalam proseìs peìmbeìlajaran, meìmpuìnyai 
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rasa ingin tahuì yang tinggi dan meìmiliki daya ingat yang baik. Hal 

ini dibuìktikan deìngan peìseìrta didik yang meìmiliki sifat geìmar 

meìmbaca dan seìring beìrtanya pada proseìs peìmbeìlajaran.  

D. Pembahasan 

Guìruì meìruìpakan salah satuì komponeìn peìnting dalam proseìs beìlajar 

meìngajar dan peìndidikan. Guìruì tidak hanya beìrgeìrak seìbagai peìran peìnting 

seìorang peìngajar teìtapi juìga seìbagai peìmbimbing dan seìkaliguìs seìbagai 

peìndidik yang meìmbeìrikan peìnuìntuìn dan peìngarahan anak dalam beìlajar. 

Guìruì haruìs mampuì meìmbeìrikan dan meìrangsang dorongan seìrta peìnguìatan 

uìntuìk meìnuìmbuìhkan keìmampuìan anak. Deìngan beìgituì, guìruì haruìs 

meìmiliki keìteìrampilan dalam meìmotivasi anak suìpaya mauì meìngikuìti 

proseìs peìmbeìlajaran. 

Beìrhasil atauì tidaknya suìatuì proseìs peìmbeìlajaran di keìlas 

dikareìnakan oleìh seìbagian faktor diantaraya yaituì peìngguìnaan meìtodeì 

peìmbeìlajaran yang seìsuìai deìngan mateìri Peìlajaran. Tanpa adanya meìtodeì 

peìmbeìlajaran maka tidak dapat beìrproseìs seìcara eìfisieìn dan eìfeìktif dalam 

keìgiatan beìlajar meìngajar. Oleìh kareìna ituì, seìbagai seìorang peìndidik haruìs 

meìngeìtahuìi beìrbagai meìtodeì dalam peìmbeìlajaran. Kareìna meìtodeì 

peìmbeìlajaran akan beìrguìna deìngan baik kalauì seìorang guìruì mampuì 

meìmilih dan meìnguìasai deìngan teìpat dalam peìneìrapannya. 

Keìsuìlitan meìmbaca meìruìpakan kondisi seìseìorang tidak mampuì 

meìngideìntifikasi kata-kata seìhingga peìseìrta didik meìmiliki keìmampuìan 

meìmbaca reìndah beìrdasarkan rata-rata keìmampuìan meìmbaca. Hal ini 
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meìnuìnjuìkkan bahwa keìmampuìan meìmbaca masih teìrbilang reìndah. Peìseìrta 

didik yang meìmiliki keìsuìlitan dalam meìmbaca dapat meìmpeìngaruìhi 

keìmampuìan dalam meìngeìksploitasi intruìksi meìmbaca. Seìbeìluìm peìseìrta 

didik mampuì meìmbaca (meìlafalkan huìruìf, lambang Bahasa atauì buìnyi) 

peìseìrta didik heìndaknya meìngeìtahuìi teìrleìbih dahuìluì macam-macam huìruìf. 

Keìmampuìan peìseìrta didik dalam meìngeìnali huìruìf dapat dilatih deìngan 

salah satuìnya yaituì meìlihat guìruìnya meìnuìlis dan meìndeìngarkan guìruìnya 

meìnguìcapkan huìruìf. 

Tuìjuìan uìtama dalam meìmbaca adalah keìgiatan peìmeìroleìhan 

informasi dari meìdia ceìtak. Informasi ini didapat meìlaluìi proseìs 

peìmahaman. Seìcara speìsifik meìmbaca ada suìatuì keìteìrampilan beìrbahasa 

yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìnali tanda-tanda baca dan aksara, meìngeìnali 

huìbuìngan antara tanda baca dan aksara deìngan uìnsuìr linguìistic yang formal, 

seìrta meìngeìnali huìbuìngan antara makna atauì meìaning deìngan beìntuìk.

 Meìtodeì adalah hal yang beìgituì sangat peìnting dalam keìgiatan 

beìlajar meìngajar. Teìrcapainya suìatuì proseìs keìgiatan beìlajar meìngajar haruìs 

meìmilih meìtodeì yang teìpat, dalam meìngatasi keìsuìlitan meìmbaca peìseìrta 

didik meìtodeì yang paling teìpat adalah meìtodeì syllabic. Seìlain dati 

peìneìrapan meìtodeì yang teìpat seìrta peìran dari guìruì, peìran orang tuìa juìga 

sangat peìnting dalam proseìs meìndampingi anak-anaknya dalam beìlajar 

diruìmah teìruìtama pada keìmampuìan beìlajar meìmbaca. Orang tuìa meìruìpakan 

peìran peìnting dalam meìmbeìrikan peìndidikan bagi anak, orang tuìajuìga haruìs 

bisa beìrpeìran seìbagai guìruì keìtika diruìmah. 
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 Orang tuìa haruìs meìmiliki strateìgi khuìsuìs agar anak beìrseìdia uìntuìk 

beìlajar. Beìlajar tidak hanya dilaksanakan di seìkolah saja teìtapi dapat juìga 

dilakuìkan diruìmah. Seìmeìntara saat ini anak-anak leìbih seìring beìrmain 

gadgeìt daripada meìmbaca buìkuì. Peìran orang tuìa tidak hanya meìndampingi 

saja teìtapi juìga haruìs meìmbeìrikan fasilitas yang meìnduìkuìng uìntuìk anak-

anak beìlajar. 

 Beìrdasarkan hasil peìneìlitian, guìruì suìdah meìngguìnakan meìtodeì 

uìntuìk meìncapai tuìjuìan dari peìmbeìlajaran. Hal teìrseìbuìt juìga disampaikan 

Kamsinah bahwa meìtodeì meìruìpakan cara yang teìrstruìktuìr dan teìruìji seìcara 

matang uìntuìk meìncapai maksuìd dan tuìjuìan. Kaitannya deìngan meìngajar 

meìtodeì dapat diartikan seìbagai cara uìntuìk meìncapai tuìjuìan dari 

peìmbeìlajaran yang teìlah diteìtapkan oleìh guìruì meìtodeì sangat peìnting dalam 

keìgiatan beìlajar meìngajar. Hal ini juìga disampaikan oleìh Abduìl Halik 

(dalam Puìspitasari) yang meìnyatakan bahwa seìbuìah akan meìmpeìngaruìhi 

sampai tidaknya suìatuì informasi seìcara leìngkap atauì tidak. Bahkan seìring 

diseìbuìtkan meìtodeì leìbih peìnting dari pada mateìri meìtodeì. 

 Dalam peìngguìnaan meìtodeì syllabic di keìlas I B teìrdapat beìbeìrapa 

tahapan diantaranya yaituì peìreìncanaan, peìlaksanaan, dan eìvaluìasi. Dimana 

pada tahap peìreìncanaan seìbeìluìm dilakuìkan peìmbeìlajaran di keìlas I B guìruì 

suìdah meìnyiapkan suìmbeìr beìlajar beìruìpa moduìl Bahasa Indoneìsia keìlas I 

dan meìdia yang akan diguìnakan uìntuìk meìnuìnjang keìmuìdahan peìseìrta didik 

dalam meìmahami mateìri peìmbeìlajaran. 
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 Pada tahap peìlaksanaan teìrdapat 3 keìgiatan yaituì keìgiatan 

peìndahuìluìan dimana pada keìgiatan peìndahuìluìan ini guìruì keìlas I B 

meìngkondisikan peìseìrta didik agar siap beìlajar, yang diawali deìngan 

meìmbaca do’a, keìmuìdian dilanjuìtkan meìngeìceìk keìhadiran siswa dan 

meìlakuìkan iceì breìaking uìntuìk meìningkatkan seìmangat dan fokuìs. Pada 

keìgiatan inti, langkah awal yaituì guìruì meìngeìnalkan huìruìf vokal dan huìruìf 

konsonan keìpada peìseìrta didik, laluì meìngeìnalkan suìkuì kata, keìmuìdian suìkuì 

kata teìrseìbuìt dirangkai meìnjadi kata, laluì kata teìrseìbuìt dirangkai meìnjadi 

kalimat seìdeìrhana, keìmuìdian guìruì meìminta keìpada peìseìrta didik agar majuì 

satuì peìr satuì uìntuìk majuì keìdeìpan meìmbaca contoh kalimat seìdeìrhana yang 

suìdah disiapkan oleìh guìruì. Pada keìgiatan peìnuìtuìp guìruì meìnyimpuìllkan 

mateìri yang teìlah baruì saja dipeìlajari beìrsama, keìmuìdian guìruì meìnuìtuìp 

peìmbeìlajaran deìngan meìmbaca do’a dan salam. 

 Seìlanjuìtnya, uìntuìk meìngeìtahuìi tingkat keìbeìrhasilan peìseìrta didik 

maka guìruì meìngadakan eìvaluìasi. Eìvaluìasi meìruìpakan suìatuì keìgiatan yang 

dilakuìkan uìntuìk meìmbuìat peìnilaian teìntang nilai seìsuìatuì. Eìvaluìasi sangat 

peìnting dalam proseìs peìmbeìlajaran. Seìteìlah peìmbeìlajaran dilaksanakan 

diadakan eìvaluìasi. Eìvaluìasi yang dilaksanakan dalam peìmbeìlajaran muìatan 

Bahasa Indoneìsia uìntuìk meìngatasi keìsuìlitan meìmbaca seìndiri di keìlas I B 

yaituì meìngguìnakan teìs lisan. Dimana peìseìrta didik diminta uìntuìk meìmbaca 

beìrsama laluì diminta oleìh guìruì uìntuìk majuì satuì peìrsatuì uìntuìk meìmbaca 

kalimat seìdeìrhana seìpeìrti “Ibuì peìrgi keìpasar, ayah meìmbaca koran”. 
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 Uìntuìk meìngatasi keìsuìlitan meìmbaca peìseìrta didik, guìruì 

meìgguìnakan meìtodeì syllabic atauì suìkuì kata, yaituì deìngan langkah guìruì 

meìngeìnalkan huìruìf vokal dan konsonan laluì meìngeìnalkan suìkuì kata, laluì 

suìkuì kata teìrseìbuìt dirangkai meìnjadi seìbuìah kata, seìteìlah meìnjadi kata 

dirangkai meìnjadi kalimat seìdeìrhana. Hal teìrseìbuìt seìsuìai deìngan peìndapat 

Tarigan (dalam Aruìmsiah) yang meìnyatakan bahwa meìtodeì syllabic atauì 

silaba adalah proseìs peìmbeìlajaran meìmbaca peìrmuìlaan yang diawali 

deìngan peìngeìnalan suìkuì kata seìpeìrti ba, bi, buì, beì, bo ca, ci, cuì, ceì, co da, 

di, duì, deì, do seìlanjuìtnya suìkuì kata teìrseìbuìt dirangkaikan meìnjadi kata-kata 

beìrmakna. Dalam meìnuìmbuìhkan keìmampuìan meìmbaca peìseìrta didik 

meìtodeì yang paling beìrpeìran adalah meìtodeì syllabic (suìkuì kata). 

Suìkuì kata atauì syllabic meìruìpakan salah satuì meìtodeì deìngan 

peìndeìkatan suìkuì kata. Meìtodeì suìkuì kata yang diguìnakan diseìsuìaikan 

deìngan fonologi bahasa Indoneìsia seìhingga meìmuìdahkan peìseìrta didik 

uìntuìk beìlajar meìmbaca. Meìtodeì suìkuì kata dapat diguìnakan uìntuìk 

meìmbantuì anak yang meìngalami keìteìrlambatan atauì keìsuìlitan dalam 

meìmbaca kareìna deìngan suìkuì kata, meìreìka dapat meìmpeìlajari huìbuìngan 

antara huìruìf yang teìrtuìlis deìngan buìnyinya seìrta peìngeìnalan kata seìcara 

ceìpat.  

 Peìmbeìlajaran deìngan meìtodeì syllabic (suìkuì kata) ini sangat 

beìrpeìran bagi peìseìrta didik kareìna seìlain uìntuìk meìnuìmbuìhkan keìteìrampilan 

meìmbaca, meìtodeì ini juìga dapat meìlatih siswa suìpaya tidak raguì, tidak takuìt 

salah meìskipuìn teìrdapat kata yang beìluìm di pahami bacaannya dan 
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peìngguìnaan meìtodeì syllabic peìseìrta didik tidak meìrasa meìmbosankan dan 

dapat meìrasa seìnang. 

 Deìngan diteìrapkannya meìtodeì syllabic di keìlas I B peìseìrta didik 

meìrasa seìnang kareìna dapat meìmbaca tanpa meìng-eìja huìruìf deìmi huìruìf dan 

guìruì juìga meìnuìnjuìk beìbeìrapa peìseìrta didik uìntuìk majuì keì deìpan. Hal ini 

seìsuìai deìngan peìndapat Tampuìboluìn yang meìngatakan bahwa keìleìbihan 

meìtodeì syllabic adalah dalam meìmbaca tidak ada meìngeìja huìruìf deìmi huìruìf 

seìhingga meìmpeìrceìpat proseìs peìnguìasaan keìmampuìan meìmbaca 

peìrmuìlaan. Di samping adanya keìleìbihan dari meìtodeì syllabic uìntuìk 

meìnuìmbuìhkan keìmampuìan meìmbaca peìseìrta didik di keìlas I B juìga ada 

keìkuìrangan dari meìtodeì silaba yaituì bagi anak keìsuìlitan beìlajar yang kuìrang 

meìngeìnal huìruìf, akan meìngalami keìsuìlitan meìrangkai huìruìf meìnjadi suìkuì 

kata. Peìseìrta didik bila disuìruìh meìmbaca kata lain, kareìna meìreìka akan 

condong meìngingat suìkuì kata yang diajarkan. 

 Peìneìrapan meìtodeì syllabic di keìlas I B langkah awal yang dilakuìkan 

oleìh guìruì keìlas yaituì deìngan cara guìruì meìngeìnalkan huìruìf vokal dan 

konsonan keìpada peìseìrta didik, laluì dilanjuìt peìngeìnalan suìkuì kata. Hal 

teìrseìbuìt seìsuìai deìngan peìndapat yang dipaparkan oleìh Hairuìddin (dalam 

Suìlfiana) yaituì meìtodeì suìkuì kata adalah meìtodeì yang diawali peìngeìnalan 

suìkuì kata dan dirangkai meìnjadi kata-kata beìrmakna artinya meìrangkai 

meìnjadi kata-kata yang suìdah dirangkai meìnjadi kalimat seìdeìrhana. 

 Keìsuìlitan meìmbaca adalah gangguìan atauì hambatan dalam 

meìmbaca deìngan dituìnjuìkkan adanya keìseìnjangan antara keìampuìan yang 
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dimiliki deìngan preìstasi beìlajarnya. Teìrcapainya suìatuì keìgiatan 

peìmbeìlajaran kaluìa peìseìrta didik meìmiliki keìmampuìan meìmbaca yang 

baik. Dari hasil obseìrvasi yang didapatkan siswa keìlas I B SDN 013 

Samarinda Uìtara beìrjuìmlah 31 siswa. Dari 31 siswa teìrseìbuìt peìneìliti hanya 

meìng-obseìrvasi 6 siswa. 6 siswa teìrseìbuìt atas reìkomeìndasi dari guìruì keìlas 

I B. Dari 6 siswa teìrseìbuìt teìrdapat 2 siswa deìngan kateìgori BSH 

(Beìrkeìmbang Seìsuìai Harapan), 2 siswa deìngan kateìgori MB (Muìlai 

Beìrkeìmbang) , dan 2 siswa deìngan kateìgori BB (Beìluìm Beìrkeìmbang). 

 Teìmuìan dari beìragam kateìgori peìseìrta didik seìteìlah meìngguìnakan 

meìtodeì syllabic. Peìseìrta didik beìluìm beìrkeìmbang, beìluìm meìnuìnjuìkan 

peìrkeìmbangan hal ini dibuìktikan deìngan siswa kuìrang aktif, dan ceìndeìruìng 

peìndiam pada saat proseìs peìmbeìlajaran. Pada peìseìrta didik kateìgori muìlai 

beìrkeìmbang, peìrkeìmbangannya dalam hal meìngeìnal suìkuì kata, dapat 

meìmbaca kalimat seìdeìrhana meìskipuìn teìrbata dan teìrlihat raguì dalam 

meìlafalkan suìkuì kata. Pada peìseìrta didik kateìgori beìrkeìmbang seìsuìai 

harapan, meìnuìnjuìkkan peìrkeìmbangan aktif dalam proseìs peìmbeìlajaran, 

meìmiliki daya ingat yang baik, meìmpuìnyai rasa ingin tahuì yang tinggi hal 

ini dibuìktikan deìngan siswa yang seìring beìrtanya pada saat proseìs 

peìmbeìlajaran dan meìmiliki sifat seìnang meìmbaca. Pada anak yang kuìrang 

teìrampil dalam meìmbaca ada tambahan waktuì uìntuìk beìrlatih meìmbaca. 

Tambahan waktuìnya kalauì seìleìsai peìmbeìlajaran atauì seìpuìlang seìkolah. 

 Peìmbeìlajaran Bahasa Indoneìsia deìngan meìtodeì syllabic anak-anak 

dapat teìrampil meìmbaca. Keìmampuìan seìtiap anak beìrbeìda-beìda, uìntuìk 
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anak-anak yang suìdah teìrampil meìmbaca akan leìbih seìnang teìtapi uìntuìk 

anak-anak yang kuìrang lancar meìmbaca meìreìka juìga ikuìt seìnang kareìna 

teìrmotivasi deìngan teìmannya yang suìdah teìrampil meìmbaca. 

 Dari hasil wawancara deìngan Ibuì Meìrry, S.Pd. meìnjeìlaskan bahwa 

peìseìrta didik yang teìrampil dalam meìmbaca ditandai deìngan peìseìrta didik 

yang suìdah meìngeìnal huìruìf, bisa meìmbaca kata seìhingga meìmbacanya 

lancar deìngan peìlafalan yang jeìlas. Hal ini seìjalan deìngan Deìpdiknas 

peìseìrta didik dikateìgorikan teìrampil meìmbaca jika mampuì meìmbeìdakan 

huìruìf-huìruìf, mampuì meìngeìnali huìruìf, suìkuì kata, peìseìrta didik tidak meìrasa 

keìsuìlitan uìntuìk beìlajar meìmbaca peìrmuìlaan, keìteìrampilan meìmbaca siswa 

seìmakin meìningkat. 

 Seìlain dari hasil wawancara deìngan Ibuì Meìrry, S.Pd. hal yang sama 

juìga dipaparkan oleìh Uìmar Suìlaiman yang meìngatakan bahwa peìseìrta didik 

yang dapat langsuìng meìniruì apa yang dilakuìkan guìruì dalam keìgiatan 

meìmbaca. Meìlaluìi keìgiatan ini, peìseìrta didik dapat diharapkan uìntuìk 

meìngeìnali huìruìf, meìnyuìsuìn kata, dan meìmbaca kata deìngan leìbih muìdah 

meìmpeìroleìh keìmampuìan meìneìrjeìmahkan keì dalam kalimat dan 

meìngguìnakan buìkuì (meìmeìgang buìkuì, meìmbalik halaman). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Meìtodeì syllabic adalah meìtodeì suìkuì kata yang diguìnakan dalam 

peìngajaran meìmbaca awal, yaituì diawali deìngan meìnyajikan suìkuì kata, 

keìmuìdian dirangkai meìnjadi kata, meìrangkai kata deìngan kata 

meìngguìnakan kata sambuìng, suìkuì kata keìmuìdian dileìpas meìnjadi huìruìf, 

dan meìnsinteìsiskan keìmbali huìruìf meìnjadi suìkuì kata. Keìleìbihan meìtodeì 

syllabic adalah dalam meìmbaca tidak ada meìngeìja huìruìf deìmi huìruìf 

seìhingga meìmpeìrceìpat proseìs peìnguìasaan keìmampuìan meìmbaca 

peìrmuìlaan, dapat beìlajar meìngeìnal huìruìf deìngan meìnguìraikan atauì 

meìnguìpas suìkuì kata yang di peìrguìnakan dalam uìnsuìr-uìnsuìr huìruìfnya, 

Peìnyajian tidak meìmakan waktuì yang lama, dapat seìcara muìdah 

meìngeìtahuìi beìrbagai macam kata. Seìdangkan keìkuìrangan meìtodeì syllabic 

adalah bagi anak keìsuìlitan beìlajar yang kuìrang meìngeìnal huìruìf, akan 

meìngalami keìsuìlitan meìrangkai huìruìf meìnjadi suìkuì kata. Keìsuìlitan 

meìmbaca adalah hambatan yang bisa meìngakibatkan teìrhalangnya 

keìmampuìan meìmbaca seìseìorang. Beìntuìk-beìntuìk keìsuìlitan dalam meìmbaca 

teìrbilang akan beìrlainan antara anak yang satuì deìngan yang lain. 

Beìrdasarkan hasil obseìrvasi peìneìliti meìmpeìroleìh data teìntang 

proseìs peìneìrapan meìtodeì syllabic di keìlas I B yaituì guìruì meìngeìnalkan huìruìf 

vokal (a i uì eì o), dan huìruìf konsonan (b, c, d, f, g, h, j, k, l, m, n, p, q, r, s, t, 

v, w, x, y, z) keìpada siswa vokal dan vokal dan konsonan guìruì meìngeìnalkan 
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suìkuì kata seìpeìrti (ba, bi, buì, beì, bo, ca, ci, cuì, ceì, co, da, di, duì, deì, do) , 

seìlanjuìtnya guìruì meìmbeìri contoh kata seìdeìrhana seìpeìrti “bo-la”, “buì-di” 

“to-pi”. Keìmuìdian guìruì meìmbaca kata deìngan nyaring dan diikuìti oleìh 

peìseìrta didik.  

Dari hasil obseìrvasi yang diteìmuìkan peìseìrta didik keìlas I B SDN 

013 Samarinda Uìtara yang beìrjuìmlah 31 peìseìrta didik. Dari 31 peìseìrta didik 

teìrseìbuìt peìneìliti hanya meìng-obseìrvasi 6 peìseìrta didik. 6 peìseìrta didik 

teìrseìbuìt atas reìkomeìndasi dari guìruì keìlas I B. Dari 6 peìseìrta didik teìrseìbuìt 

teìrdapat 2 peìseìrta didik deìngan kateìgori BSH (Beìrkeìmbang Seìsuìai 

Harapan), 2 peìseìrta didik deìngan kateìgori MB (Muìlai Beìrkeìmbang) , dan 2 

peìseìrta didik deìngan kateìgori BB (Beìluìm Beìrkeìmbang).  

Teìmuìan dari beìragam kateìgori peìseìrta didik seìteìlah meìngguìnakan 

meìtodeì syllabic. Peìseìrta didik beìluìm beìrkeìmbang, beìluìm meìnuìnjuìkan 

peìrkeìmbangan hal ini dibuìktikan deìngan siswa kuìrang aktif, dan ceìndeìruìng 

peìndiam pada saat proseìs peìmbeìlajaran. Pada peìseìrta didik kateìgori muìlai 

beìrkeìmbang, peìrkeìmbangannya dalam hal meìngeìnal suìkuì kata, dapat 

meìmbaca kalimat seìdeìrhana meìskipuìn teìrbata dan teìrlihat raguì dalam 

meìlafalkan suìkuì kata. Pada peìseìrta didik kateìgori beìrkeìmbang seìsuìai 

harapan, meìnuìnjuìkkan peìrkeìmbangan aktif dalam proseìs peìmbeìlajaran, 

meìmiliki daya ingat yang baik, meìmpuìnyai rasa ingin tahuì yang tinggi hal 

ini dibuìktikan deìngan siswa yang seìring beìrtanya pada saat proseìs 

peìmbeìlajaran dan meìmiliki sifat seìnang meìmbaca. 
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Beìrdasarkan teìmuìan-teìmuìan yang dipeìroleìh peìneìliti, dapat 

disimpuìlkan bahwa deìngan meìngguìnakan meìtodeì syllabic, peìseìrta didik 

meìrasa meìnjadi leìbih seìnang dan leìbih muìdah uìntuìk meìmbaca. Hasil 

peìmbeìlajaran keìtika meìngguìnakan meìtodeì syllabic dikateìgorikan baik hal 

ini dapat dilihat dari peìseìrta didik yang seìnang dan antuìsias saat beìlajar 

meìmbaca. Beìrdasarkan hal teìrseìbuìt, peìneìrapan meìtodeì syllabic, teìruìtama 

pada peìseìrta didik yang meìngalami keìsuìlitan meìmbaca dapat dikateìgorikan 

sangat eìfeìktif. 

B. Saran 

Beìrdasarkan hasil analisis dan keìsimpuìlan di atas, peìneìliti 

meìnyampaikan saran seìbagai beìrikuìt:  

1. Bagi Sekolah 

Seìkolah sangat diharapkan meìmbeìrikan duìkuìngan peìnuìh 

teìrhadap guìruì yang meìneìrapkan meìtodeì syllabic dan ikuìt seìrta dalam 

meìngatasi masalah yang muìncuìl dalam peìmbeìlajaran bahasa Indoneìsia 

dan peìmbeìlajaran lainnya. 

2. Bagi Guru 

Guìruì diharapkan bisa seìlaluì meìngguìnakan meìtodeì seìbagai 

salah satuì komponeìn yang dapat meìnduìkuìng aktivitas beìlajar meìngajar. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan agar teìtap seìmangat beìlajar dan rajin 

meìmbaca agar keìmampuìan meìmbacanya seìmakin meìningkat.
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Lampiran 1 Kisi-Kisi Observasi 

No Indikator Objek yang diamati 

1. 
Gaya dan Antusias 

Belajar 

1. Pengondisian siswa 

2. Berdoa sebelum memulai pembelajaran 

3. Melakukan presensi 

2. Tujuan Pembelajaran 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

2. Melibatkan siswa secara aktif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran 

 

3. 

Penguasaan Materi 

Pembelajaran 

1. Memberikan materi dengan Bahasa yang mudah 

dipahami 

2. Materi sesuai dengan indikator dan tujuan 

pembelajaran 

3. Memberikan kesempatan pada siswa untuk 

bertanya mengenai materi pembelajaran 

4. Umpan-balik dalam proses pembelajaran 

5. Melakukan apresiasi dalam proses pembelajaran 

4. 
Penguasaan Media 

Pembelajaran 

1. Menggunakan media yang terjangkau oleh siswa 

2. Menggunakan media sesuai dengan materi 

pembelajaran 

3. Menggunakan media yang mudah menarik dan 

dapat dipahami oleh siswa 

 

5. 
Kesimpulan 1. Menyimpulkan kesimpulan pembelajaran 

6. Evaluasi 
1. Memberikan evaluasi sesuai dengan materi yang 

diberikan dengan petunjuk dan tepat waktu 
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Lampiran 2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No Variabel Indikator Sub Indikator 

Butir Soal 

Guru 

Kelas 
Siswa 

Orang  

Tua 

1. Metode 

Syllabic 

Guru 

Akhadiah 

(2020) 

Metode 

Syllabic dalam 

kelas 

 

1. Peran Guru dalam 

pengondisian kelas 

2. Pemahaman 

tentang metode 

syllabic 

1,2,3,4,

5 

1,2,3,4,

5 

1,2,3,4,

5 

Kelebihan dan 

kekurangan 

metode 

syllabic 

1. Kelebihan dan 

kekurangan dalam 

penerapan metode 

syllabic 

6,7,8 6,7,8 6,7,8 

Tahap 

pelaksanaan 

metode 

syllabic 

1. Langkah-langkah 

penerapan metode 

syllabic oleh guru 

2. Pengunaan media 

buku berbasis suku 

kata 

3. Kendala dalam 

penerapan metode 

syllabic 

9,10,11,

12 

9,10,11

,12 

9,10,11

,12 

2. Keulitan 

Membaca 

Rafika, 

dkk., 

(2020) 

Jenis-jenis 

kesulitan 

membaca 

1. Ciri karakteristik 

siswa yang 

mengalami 

kesulitan membaca 

13 13 13 

Faktor yang 

mempengaruhi 

kesulitan 

membaca 

1. Faktor internal 

2. Fakktor eksternal 

3. Peran Orang Tua 

14,15 14,15 14,15 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Guru 

Nama  : 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Bagaimana keadaan kelas pada saat 

pembelajaran berlangsung? 

 

2. Bagaimana ibu mengondisikan suasana 

kelas pada saat memulai pembelajaran? 

  

3. Apakah seluruh siswa ikut berperan aktif 

selama pembelajara?  

 

4. Apa saja metode pembelajaran yang biasa 

digunakan didalam kelas? 

 

5. Menurut ibu, apa yang ibu ketahui dari 

metode syllabic (suku kata)? 

 

6. Menurut ibu/bapak apakah metode 

syllabic yang ibu terapkan berjalan dengan 

baik? 

 

7. Menurut ibu/bapak apakah metode 

syllabic yang digunakan cukup efesien dan 

menyenangkan pada saat pembelajaran? 

 

8. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari 

penerapan metode syllabic tersebut? 

 

9. Apa saja langkah-langkah dalam 

pelaksanaan metode syllabic?  

 

10. Apa saja media yang digunakan dalam 

menerapkan metode syllabic? 

 

11. Apa saja yang menjadi kendala dalam 

menggunakan metode syllabic tersebut? 
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12. Bagaimana mengatasi kendala yang 

terjadi dalam menggunakan metode 

syllabic tersebut? 

 

13. Faktor apa saja yang mempengaruhi 

kesulitan membaca siswa dari dalam 

maupun dari luar? 

 

14. Bagaimana ibu/bapak membantu peserta 

didik yang sedang mengalami kesulitan 

membaca? 

 

15. Menurut ibu, apakah orang tua juga 

berperan aktif dan penting dirumah dalam 

mengatasi kesulitan membaca yang 

dialami oleh siswa? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Siswa 

Nama : 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut adik, bagaimana keadaan 

kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung? 

 

2. Menurut adik, bagaimana guru dalam 

mengondisikan suasana kelas pada 

saat memulai pembelajaran? 

 

3. Apakah seluruh teman-teman ikut 

berperan aktif selama pembelajaran?  

 

4. Apa saja metode pembelajaran yang 

biasa guru gunakan didalam kelas 

yang adik ketahui? 

 

5. Menurut adik, apa yang adik ketahui 

dari metode syllabic (suku kata)? 

 

6. Menurut adik, apakah guru dalam 

penerapan pembelajaran dengan 

metode syllabic berjalan dengan 

baik? 

 

7. Apakah adik merasa bahwa metode 

syllabic yang guru gunakan cukup 

efesien dan menyenangkan? 

 

8. Apa saja kelebihan dan kekurangan 

dari penerapan metode syllabic 

tersebut yang adik ketahui? 

 

9. Apa saja langkah-langkah yang adik 

ketahui dalam belajar dengan metode 

syllabic? 
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10. Media apa saja yang digunakan 

ketika pembelajaran dengan metode 

syllabic yang adik ketahui? 

 

11. Apa saja yang adik ketahui tentang 

kendala dalam menggunakan metode 

syllabic tersebut? 

 

12. Bagaimana adik dalam mengatasi 

kendala yang terjadi pada saat 

pembelajaran dengan metode 

syllabic? 

 

13. Faktor apa saja yang mempengaruhi 

adik dalam kesulitan membaca? 

 

14. Bagaimana adik membantu teman 

yang sedang mengalami kesulitan 

membaca? 

 

15. Apakah orang tua adik juga berperan 

aktif dirumah dalam membantu adik 

mengatasi kesulitan membaca? Dan 

bagaimana orang tua membantu adik 

dalam belajar membaca? 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Orang Tua 

Nama  : 

Hari/Tanggal : 

Tempat : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ibu mengetahui keadaan kelas pada 

saat pembelajaran berlangsung? 

 

2. Menurut ibu, bagaimana ibu Merry, S.Pd 

dalam mengondisikan suasana kelas pada saat 

pembelajaran? 

 

  

3. Menurut ibu, apakah pada saat pembelajaran 

seluruh siswa ikut berperan aktif selama 

pembelajaran? 

 

4. Menurut ibu, apa saja metode pembelajaran 

yang biasa digunakan oleh guru pada saat 

pembelajaran? 

 

5. Menurut ibu, apa yang ibu ketahui dari metode 

syllabic (suku kata)? 

 

6. Menurut ibu apakah metode syllabic yang ibu 

terapkan dirumah berjalan dengan baik? 

 

7. Menurut pendapat ibu, apakah metode syllabic 

yang digunakan cukup efesien dan 

menyenangkan pada saat diajarkan? 

 

8. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari 

penerapan metode syllabic tersebut yang ibu 

ketahui? 

 

9. Lalu apa saja langkah-langkah dalam 

pelaksanaan metode syllabic dirumah yang ibu 

terapkan?  
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10. Apa saja media yang digunakan dalam proses 

menerapkan metode syllabic dirumah ? 

 

11. Apa saja yang kendala yang ibu temukan 

dalam menggunakan metode syllabic tersebut 

pada saat diterapkan dirumah? 

 

12. Bagaimana ibu mengatasi kendala yang terjadi 

dalam menggunakan metode syllabic tersebut? 

 

13. Menurut ibu, faktor apa saja yang 

mempengaruhi kesulitan membaca siswa dari 

dalam maupun dari luar? 

 

14. Bagaimana ibu dalam membantu anak ibu 

ketika mengalami kesulitan membaca? 

 

15. Ibu sebagai orang tua, apakah orang tua juga 

berperan aktif dan penting dirumah dalam 

mengatasi kesulitan membaca yang dialami 

oleh anak? 
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Lampiran 6. Pedoman Observasi 

No Indikator 

 

Aspek Yang Diamati 
Skor Perolehan 

 

Ket 

1 2 3 4 5  

1 Gaya dan 

Antusias 

Belajar 

1. Pengondisian siswa 

2. Berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

3. Melakukan presensi 

      

2 Tujuan 

Pembelajaran 

1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2. Melibatkan siswa secara 

aktif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran 

      

3 Penguasaan 

Materi 

Pembelajaran 

1. Memberikan materi 

dengan Bahasa yang 

mudah dipahami 

2. Materi sesuai dengan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran 

3. Memberikan kesempatan 

pada siswa untuk bertanya 

mengenai materi 

pembelajaran 

4. Umpan-balik dalam proses 

pembelajaran 

5. Melakukan apresiasi 

dalam proses pembelajaran 

      

4 Penguasaan 

Media 

Pembelajaran 

1. Menggunakan media yang 

terjangkau oleh siswa 

2. Menggunakan media 

sesuai dengan materi 

pembelajaran 

3. Menggunakan media yang 

mudah menarik dan dapat 

dipahami oleh siswa 

      



 

67  

 
 

5 Kesimpulan 1. Menyimpulkan 

kesimpulan pembelajaran 

      

6 Evaluasi 1. Memberikan evaluasi 

sesuai dengan materi yang 

diberikan dengan petunjuk 

dan tepat waktu 

      

 

Keterangan : 

Skor 5 : Selalu 

Skor 4 : Sering 

Skor 3 : Kadang-Kadang  

Skor 2 : Jarang 

Skor 1 : Tidak pernah sama sekali 
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Lampiran 7. Pedoman Dokumentasi 

No Dokuìmeìntasi Keìteìrangan 

1 Lingkungan Seìkolah SDN 013 Samarinda Uìtara  

2 Observasi kelas I B  

3 Wawancara Guru, Siswa dan Orang Tua   
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Lampiran 8. Hasil Observasi 

No Indikator 

 

Aspek Yang Diamati 
Skor Perolehan 

 

Ket 

1 2 3 4 5  

1 Gaya dan 

Antusias 

Belajar 

1. Pengondisian siswa 

2. Berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

3. Melakukan presensi 

     Selalu 

2 Tujuan 

Pembelajaran 

1. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

2. Melibatkan siswa secara 

aktif dalam mencapai 

tujuan pembelajaran 

     Selalu 

3 Penguasaan 

Materi 

Pembelajaran 

1. Memberikan materi 

dengan Bahasa yang 

mudah dipahami 

2. Materi sesuai dengan 

indikator dan tujuan 

pembelajaran 

3. Memberikan kesempatan 

pada siswa untuk bertanya 

mengenai materi 

pembelajaran 

4. Umpan-balik dalam proses 

pembelajaran 

5. Melakukan apresiasi 

dalam proses pembelajaran 

     Sering 

4 Penguasaan 

Media 

Pembelajaran 

1. Menggunakan media yang 

terjangkau oleh siswa 

2. Menggunakan media 

sesuai dengan materi 

pembelajaran 

3. Menggunakan media yang 

mudah menarik dan dapat 

dipahami oleh siswa 

     Sering 
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5 Kesimpulan Menyimpulkan kesimpulan 

pembelajaran 

     Kadang 

6 Evaluasi Memberikan evaluasi sesuai 

dengan materi yang diberikan 

dengan petunjuk dan tepat 

waktu 

     Selalu 
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Lampiran 9. Hasil Wawancara Guru 

Nama   : Merry Yuniar Sasterawati, S.Pd 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 23 Agustus 2024 

Tempat Wawancara : Ruang kelas I B 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana keadaan kelas 

pada saat pembelajaran 

berlangsung bu? 

Keìadaan keìlas kalauì lagi peìmbeìlajaran seìbagian 

meìmpeìrhatikan, bisa diatuìr, nuìruìt. Seìbagian lagi 

beìrmain seìndiri. Yang namanya anak ada yang 

suìka jahil, misalkan teìmannya lagi meìmbaca dan 

ada salah satuì anak yang tidak mauì meìmbaca ituì 

nanti akan meìngganguì teìmannya yang seìdang 

meìmbaca dan akhirnya beìrlarian di keìlas bahkan 

sampai ada yang nangis. Jadi kalauì ada anak yang 

suìka jahil meìmang haruìs dibeìri peìrhatian khuìsuìs, 

kalauì misalkan tidak mauì meìmbaca haruìs 

didampingi diajak meìmbaca sambil dibeìrikan 

puìjian suìpaya anak teìrmotivasi dan mauì meìmbaca. 

2. Bagaimana ibu 

mengondisikan suasana kelas 

pada saat memulai 

pembelajaran? 

Biasanya untuk mengondisikan kelas saya selalu 

mengajak anak-anak untuk melakukan ice breaking 

seperti bernyanyi bareng atau tepuk semangat. 

3. Apakah seluruh siswa ikut 

berperan aktif selama 

pembelajara?  

Ya, seìbagian beìsar aktif dalam peìmbeìlajaran. 

Teìrkadang ada juga anak yang meìmang ceìndeìruìng 

peìndiam, seìpeìrti keìtika saya meìmbeìrikan 

keìseìmpatan uìntuìk majuì keìdeìpan meìmbaca, ituì 

meìmang haruìs dipanggil namanya teìrleìbih dahuìluì 

baruì mauì majuì. Tapi seìbisa muìngkin saya 

meìnjadikan seìmuìa siswa aktif dalam meìngikuìti 

peìmbeìlajaran di keìlas 

4. Apa saja metode 

pembelajaran yang biasa 

digunakan didalam kelas? 

Meìtodeì yang seìring diguìnakan meìtodeì ceìramah, 

tanya jawab, dan peìrmainan. Teìtapi kalauì meìtodeì 

yang paling beìrpeìngaruìh dalam meìngatasi 

keìsuìlitan meìmbaca ituì deìngan meìtodeì membaca 

suìkuì kata (syllabic) dan bisa juga menggunakan 

kartu suku kata, kareìna peìseìrta didik tidak muìdah 
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meìrasa jeìnuìh, peìseìrta didik tidak diam saja 

meìndeìngarkan teìtapi peìseìrta didik juìga dapat majuì 

seìcara beìrgantian uìntuìk beìlajar meìmbaca dan 

keìlihatan seìnang, dan siswa jadi leìbih paham 

beìntuìk huìruìf dan meìmbaca siswa seìmakin lancar. 

juìga. 

5. Menurut ibu, apa yang ibu 

ketahui dari metode syllabic 

(suku kata)? 

Metode syllabic kalau menurut saya adalah metode 

pembelajaran yang mencakup metode belajar 

membaca suku kata tanpa harus di eja lagi. 

6. Menurut ibu/bapak apakah 

metode syllabic yang ibu 

terapkan berjalan dengan 

baik? 

Ya, selama ini berjalan dengan baik, karena dengan 

metode syllabic tidak hanya mengenalkan suku 

kata saja tapi dapat mengenalkan huruf vokal serta 

huruf konsonan juga. 

7. Menurut ibu/bapak apakah 

metode syllabic yang 

digunakan cukup efesien dan 

menyenangkan pada saat 

pembelajaran? 

Sejauh ini selama saya menggunakan metode 

tersebut efesien 

8. Apa saja kelebihan dan 

kekurangan dari penerapan 

metode syllabic tersebut? 

Untuk kelebihannya siswa cepat dapat mengenal 

huruf dan siswa dapat membedakan huruf vocal 

dan konsonan. Untuk kekurangannya mungkin ada 

siswa kurang penerimaan dalam belajar membaca. 

9. Apa saja langkah-langkah 

dalam pelaksanaan metode 

syllabic?  

Saya setiap hari membacakan terlebih dahulu suku 

kata, lalu siswa mengikuti bacaan yang saya 

sebutkan, selanjutnya saya menyuruh anak-anak 

untuk maju satu persatu sesuai absen lalu saya 

ajarkan membaca. 

10. Apa saja media yang 

digunakan dalam 

menerapkan metode 

syllabic? 

Saya menggunakan media buku berjilid suku kata 

kadang juga bisa menggunakan kartu suku kata 

11. Apa saja yang menjadi 

kendala dalam menggunakan 

metode syllabic tersebut? 

Kendalanya mereka biasanya kesulitan dalam 

membedakan huruf dan membedakan bunyi huruf 
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12. Bagaimana mengatasi 

kendala yang terjadi dalam 

menggunakan metode 

syllabic tersebut? 

Saya biasanya mengajak siswa untuk bermain kartu 

huruf untuk membedakan bentuk dan penyebutan  

13. Faktor apa saja yang 

mempengaruhi kesulitan 

membaca siswa dari dalam 

maupun dari luar? 

Kalau dari luar ada anak yang belajarnya tidak 

mengulang, sedangkan faktor didalam mungkin 

dirumah dia tidak dibantu untuk belajar membaca 

14. Bagaimana ibu/bapak 

membantu peserta didik yang 

sedang mengalami kesulitan 

membaca? 

Biasanya saya membantu anak tersebut untuk 

belajar dengan mengenal huruf terlebih dahulu lalu 

dilanjutkan dengan mengajarkan suku kata. 

15. Menurut ibu, apakah orang 

tua juga berperan aktif dan 

penting dirumah dalam 

mengatasi kesulitan 

membaca yang dialami oleh 

siswa? 

Sangat berperan penting, karena orang tua 

merupakan bagian terpenting dalam mengajarkan 

pembelajaran dirumah apalagi dalam belajar 

membaca. 
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Lampiran 10. Hasil Wawancara Siswa 

Nama   : Intan Purnama Helina 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 24 Agustus 2024 

Tempat Wawancara : Ruang kelas I B 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut adik, bagaimana keadaan 

kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung? 

Pada saat pembelajaran saya kalau 

lihat temen-temen pada asik 

sendiri, tunggu ditegur sama ibu 

guru baru pada nurut. 

2. Menurut adik, bagaimana guru dalam 

mengondisikan suasana kelas pada 

saat memulai pembelajaran? 

Kalau ibu guru biasanya kami 

diajak bermain atau bernyanyi 

sambil tepuk tangan sebentar. 

3. Apakah seluruh teman-teman ikut 

berperan aktif selama pembelajaran?  

Teman semua aktif kadang ada 

sampai beberapa temen harus ke 

meja guru untuk membaca dan 

menulis. 

4. Apa saja metode pembelajaran yang 

biasa guru gunakan didalam kelas 

yang adik ketahui? 

Setiap belajar biasa ibu guru pake 

metode suku kata (metode 

syllabic) atau kartu suku kata 

untuk kami belajar membaca. 

5. Menurut adik, apa yang adik ketahui 

dari metode syllabic (suku kata)? 

Dari yang saya ketahui metode 

syllabic itu guru yang 

mengajarkan kami membaca tanpa 

mengeja lagi. 

6. Menurut adik, apakah guru dalam 

penerapan pembelajaran dengan 

metode syllabic berjalan dengan baik? 

Iya sangat baik, sehingga saya 

sudah lancar dan bisa membaca. 

7. Apakah adik merasa bahwa metode 

syllabic yang guru gunakan cukup 

efesien dan menyenangkan? 

Iya efesien dan saya sangat senang 

dengan belajar membaca 

menggunakan metode tersebut 

saya dengan mudah belajar 

membaca 
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8. Apa saja kelebihan dan kekurangan 

dari penerapan metode syllabic 

tersebut yang adik ketahui? 

Kalau kelebihan yang saya 

dapatkan saya belajar membaca 

menjadi lebih mudah dan tidak 

dieja lagi, untuk kekurangannya 

saya tidak merasakannya. 

9. Apa saja langkah-langkah yang adik 

ketahui dalam belajar dengan metode 

syllabic? 

Biasa guru menyuruh kami maju 

satu-satu sesuai nama absen lalu 

kami disuruh untuk belajar 

membaca suku kata yang ada 

dibuku jilid suku kata 

10. Media apa saja yang digunakan ketika 

pembelajaran dengan metode syllabic 

yang adik ketahui? 

Buku jilid suku sata yang 

biasanya dipakai untuk belajar 

membaca 

11. Apa saja yang adik ketahui tentang 

kendala dalam menggunakan metode 

syllabic tersebut? 

Kendala yang biasa saya temukan 

itu pada temen-temen yang susah 

diatur dan temen temen yang 

susah membaca 

12. Bagaimana adik dalam mengatasi 

kendala yang terjadi pada saat 

pembelajaran dengan metode 

syllabic? 

Kadang saya membantu teman-

teman yang masih belum lancar 

membaca. 

13. Faktor apa saja yang mempengaruhi 

adik dalam kesulitan membaca? 

Kalau saya tidak ada faktor dalam 

kesulitan membaca 

14. Bagaimana adik membantu teman 

yang sedang mengalami kesulitan 

membaca? 

Ya, saya kadang mengajak teman 

untuk belajar membaca bareng. 

15. Apakah orang tua adik juga berperan 

aktif dirumah dalam membantu adik 

mengatasi kesulitan membaca? Dan 

bagaimana orang tua membantu adik 

dalam belajar membaca? 

Iya, kadang saya disuruh untuk 

belajar membaca, kalau orang tua 

membantu saya membaca kadang 

mereka membelikan saya buku 

ajar belajar membaca 
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Wawancara Siswa ke-2 

Nama   : Rakryan Prativindhya Trystano Mahadh 

Hari/Tanggal  : Sabtu, 24 Agustus 2024 

Tempat Wawancara : Ruang kelas I B 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut adik, bagaimana keadaan 

kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung? 

Ribut, tidak mau diam. 

2. Menurut adik, bagaimana guru dalam 

mengondisikan suasana kelas pada saat 

memulai pembelajaran? 

Biasanya disuruh untuk nyanyi 

atau tepuk diam 

3. Apakah seluruh teman-teman ikut 

berperan aktif selama pembelajaran?  

Ya, aktif 

4. Apa saja metode pembelajaran yang 

biasa guru gunakan didalam kelas yang 

adik ketahui? 

Bermain kartu suku kata dan 

membaca buku suku kata. 

5. Menurut adik, apa yang adik ketahui 

dari metode syllabic (suku kata)? 

Sedikit yang saya ketahui itu 

untuk belajar membaca tanpa 

dieja lagi. 

6. Menurut adik, apakah guru dalam 

penerapan pembelajaran dengan 

metode syllabic berjalan dengan baik? 

Ya, berjalan dengan baik. 

7. Apakah adik merasa bahwa metode 

syllabic yang guru gunakan cukup 

efesien dan menyenangkan? 

Ya, menyenangkan saya mulai 

bisa membaca walau kadang ada 

kata-kata yang susah tetapi 

dibantu didiktekan 

8. Apa saja kelebihan dan kekurangan 

dari penerapan metode syllabic tersebut 

yang adik ketahui? 

Kalau kelebihannya saya bisa 

membaca tanpa dieja lagi dan 

untuk kekurangannya saya 

kadang temukan kata-kata yang 

agak susah 
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9. Apa saja langkah-langkah yang adik 

ketahui dalam belajar dengan metode 

syllabic? 

Biasanya ibu guru manggil nama 

sesuai absen untuk maju, lalu kita 

biasanya disuruh untuk belajar 

membaca 

10. Media apa saja yang digunakan ketika 

pembelajaran dengan metode syllabic 

yang adik ketahui? 

Media buku jilid suku kata 

11. Apa saja yang adik ketahui tentang 

kendala dalam menggunakan metode 

syllabic tersebut? 

Yang saya ketahui, dilihat dari 

temen-temen yang susah diatur 

12. Bagaimana adik dalam mengatasi 

kendala yang terjadi pada saat 

pembelajaran dengan metode syllabic? 

Kalau saya Cuma diam dikelas 

tidak ikut teman-teman untuk 

rebut 

13. Faktor apa saja yang mempengaruhi 

adik dalam kesulitan membaca? 

Kalau saya dikarenakan dirumah 

saya tidak ada yang membantu 

saya untuk belajar dirumah 

14. Bagaimana adik membantu teman yang 

sedang mengalami kesulitan membaca? 

Saya tidak bisa membantu karena 

saya sendiri masih belum 

sepenuhnya bisa membaca 

15. Apakah orang tua adik juga berperan 

aktif dirumah dalam membantu adik 

mengatasi kesulitan membaca? Dan 

bagaimana orang tua membantu adik 

dalam belajar membaca? 

Iya, orang tua saya sangat 

membantu saya untuk belajar 

membaca dirumah, biasanya 

orang tua saya menyuruh saya 

untuk membaca buku bacaan. 
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Orang Tua 

Nama   : Ayu Arina Winda 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 Agustus 2024 

Tempat Wawancara : Rumah Les Ibu Merry, S.Pd 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ibu mengetahui keadaan 

kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung? 

Kalau saya perhatikan eìadaan keìlas kalauì 

lagi peìmbeìlajaran seìbagian ada yang bisa 

diatuìr, nuìruìt dan memperhatikam. Seìbagian 

lagi ada yang asik sendiri. 

2. Menurut ibu, bagaimana ibu 

Merry, S.Pd dalam mengondisikan 

suasana kelas pada saat 

pembelajaran? 

Kalau saya lihat ibu guru dalam 

mengodisikan kelas biasanya selalu 

mengajak anak-anak untuk melakukan ice 

breaking seperti bernyanyi bareng atau tepuk 

semangat. 

3. Menurut ibu, apakah pada saat 

pembelajaran seluruh siswa ikut 

berperan aktif selama 

pembelajaran? 

Ya, kalau saya lihat ada Sebagian anak aktif 

ada juga yang pendiam 

4. Menurut ibu, apa saja metode 

pembelajaran yang biasa 

digunakan oleh guru pada saat 

pembelajaran? 

Kalau saya lihat ibu guru itu suka 

menggunakan metode suku kata (metode 

syllabic) 

5. Menurut ibu, apa yang ibu ketahui 

dari metode syllabic (suku kata)? 

Metode suku  kata (syllabic) kalau menurut 

saya adalah metode yang tanpa dieja lagi 

6. Menurut ibu apakah metode 

syllabic yang ibu terapkan dirumah 

berjalan dengan baik? 

Ya, selama ini berjalan dengan baik, karena 

dengan metode tersebut saya tidak susah lagi 

untuk meng eja kan setiap belajar membaca 

dirumah 

7. Menurut pendapat ibu, apakah 

metode syllabic yang digunakan 

cukup efesien dan menyenangkan 

pada saat diajarkan? 

Kalau saya lihat anak saya pada saat 

diajarkan dengan metode itu cukup senang 

katanya enak tidak kesusahan lagi untuk 

meng eja. 
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8. Apa saja kelebihan dan kekurangan 

dari penerapan metode syllabic 

tersebut yang ibu ketahui? 

Kalau kelebihannya saya dapat mengajarkan 

dirumah tanpa di eja lagi, untuk 

kekurangannya hanya saja anak saya haru 

dibujuk dulu agar mau belajar membaca 

9. Lalu apa saja langkah-langkah 

dalam pelaksanaan metode syllabic 

dirumah yang ibu terapkan?  

Biasanya saya menyuruh anak saya untuk 

menyiapkan buku bahan ajar seperti buku 

bacaan lalu saya mendengarkan  dan saya 

bantu jika anak saya mengalami kesusahan. 

10. Apa saja media yang digunakan 

dalam proses menerapkan metode 

syllabic dirumah ? 

Kalau saya dirumah menggunakan buku jilid 

suku kata seperti yang direkomendasikan 

oleh guru kelas 

11. Apa saja yang kendala yang ibu 

temukan dalam menggunakan 

metode syllabic tersebut pada saat 

diterapkan dirumah? 

Biasanya anak saya sedikit mengambek 

ketika saya suruh untuk belajar membaca 

12. Bagaimana ibu mengatasi kendala 

yang terjadi dalam menggunakan 

metode syllabic tersebut? 

Biasanya saya bujuk pelan-pelan dan kalau 

sudah selesai biasanya kasih reward biar 

anaknya tidak jenuh 

13. Menurut ibu, faktor apa saja yang 

mempengaruhi kesulitan membaca 

siswa dari dalam maupun dari luar? 

Kalau dari saya sendiri untuk faktor luar 

mungkin bermain terus tidak ingin belajar 

membaca sedangkan untuk faktor dari dalam 

mungkin untuk anak yang kesulitan 

membaca itu dari keadaan orang tua masing-

masing. 

14. Bagaimana ibu dalam membantu 

anak ibu ketika mengalami 

kesulitan membaca? 

Saya biasanya membantu anak saya itu 

dengan mengajarkan berkali-kali huruf lalu 

saya meminta pelan pelan untuk dihafalkan, 

kadang saya suruh untuk ikut les membaca 

dan menulis 

15. Ibu sebagai orang tua, apakah 

orang tua juga berperan aktif dan 

penting dirumah dalam mengatasi 

kesulitan membaca yang dialami 

oleh anak? 

Ya sangat berperan penting, karena kita juga 

sebagai guru dirumah yang perannya sangat 

penting dalam membimbing serta 

memberikan ilmu. Hal itu tidak terlepas dari 

kita harus membimbing anak-anak dalam 

belajar membaca.  
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Wawancara Orang Tua 2 

Nama   : Hariani 

Hari/Tanggal  : Senin, 26 Agustus 2024 

Tempat Wawancara : Rumah Les Ibu Merry, S.Pd 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ibu mengetahui keadaan 

kelas pada saat pembelajaran 

berlangsung? 

Saya perhatikan rata-rata ada yang nurut 

memperhatikan, ada juga yang asik sendiri.  

2. Menurut ibu, bagaimana ibu Merry, 

S.Pd dalam mengondisikan suasana 

kelas pada saat pembelajaran? 

Biasanya ibu guru kalau kondisikan kelas 

anak-anak kadang diajak untuk tepuk 

semangat ya setahu saya  

3. Menurut ibu, apakah pada saat 

pembelajaran seluruh siswa ikut 

berperan aktif selama pembelajaran? 

Ya, seìbagian beìsar aktif dalam peìmbeìlajaran. 

Teìrkadang ada juga anak yang meìmang 

pendiam 

4. Menurut ibu, apa saja metode 

pembelajaran yang biasa digunakan 

oleh guru pada saat pembelajaran? 

Biasanya pake itu metode yang tanpa dieja 

kalau ibu guru bilang itu metode suku kata 

(syllabic) 

5. Menurut ibu, apa yang ibu ketahui 

dari metode syllabic (suku kata)? 

Metode syllabic kalau menurut saya adalah 

metode ajar yang mengajarkan membaca 

tanpa haru didiktekan lagi atau dieja lagi. 

6. Menurut ibu apakah metode syllabic 

yang ibu terapkan dirumah berjalan 

dengan baik? 

Ya, berjalan dengan baik dan si anak menjadi 

mudah untuk membaca. 

7. Menurut pendapat ibu, apakah 

metode syllabic yang digunakan 

cukup efesien dan menyenangkan 

pada saat diajarkan? 

Cukup efesien dan anak saya cukup senang 

karena setiap belajar membaca tidak perlu 

lagi mengeja. 

8. Apa saja kelebihan dan kekurangan 

dari penerapan metode syllabic 

tersebut yang ibu ketahui? 

Untuk kelebihannya saya tidak perlu repot 

lagi untuk mengejakan dan untuk 

kekurangannya hanya saja anak saya susah 

untuk diatur setiap disuruh belajar membaca 
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9. Lalu apa saja langkah-langkah dalam 

pelaksanaan metode syllabic 

dirumah yang ibu terapkan?  

Biasanya saya distiap malam mengajak anak 

saya untuk belajar membaca, saya selalu 

meyuruh anak saya untuk menyiapkan buku 

bahan bacaan. Lalu saya mendampingi dan 

mendengarkan jika terdapat kata yang salah 

baru saya bantu 

10. Apa saja media yang digunakan 

dalam proses menerapkan metode 

syllabic dirumah ? 

Saya menggunakan buku bacaan berjilid 

suku kata atas rekomendasi guru kelas 

11. Apa saja yang kendala yang ibu 

temukan dalam menggunakan 

metode syllabic tersebut pada saat 

diterapkan dirumah? 

Untuk kendala biasanya anak nya saya 

kadang menemukan kata yang agak sulit 

dibaca. 

12. Bagaimana ibu mengatasi kendala 

yang terjadi dalam menggunakan 

metode syllabic tersebut? 

Biasanya saya membantu anak saya dalam 

mendiktekan secara pelan-pelan, walau harus 

dieja 

13. Menurut ibu, faktor apa saja yang 

mempengaruhi kesulitan membaca 

siswa dari dalam maupun dari luar? 

Dari pandangan saya kalau dari luar mungkin 

lingkungan temen-temennya. Kalau dari 

dalam mungkin lingkungan keluarganya  

14. Bagaimana ibu dalam membantu 

anak ibu ketika mengalami kesulitan 

membaca? 

Kalau saya biasanya saya ajarkan dulu untuk 

mengenalkan huruf Kembali 

15. Ibu sebagai orang tua, apakah orang 

tua juga berperan aktif dan penting 

dirumah dalam mengatasi kesulitan 

membaca yang dialami oleh anak? 

Sangat penting, karena dengan adanya orang 

tua anak tersebut tidak akan mengalami 

kesulitan membaca karena dari rumahlah si 

anak belajar. 

 

 

 

 

 

 



 

82  

 
 

Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 13. Surat Balasan Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 14. Surat Izin Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 15. Daftar Nama Absensi 
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Lampiran 16. Foto Observasi & Dokumentasi 

 

Kegiatan Observasi di Kelas I B 

 

Kegiatan wawancara dengan siswa Intan Purnama Helina 

Kegiatan wawancara dengan siswa Rakryan Prativindhya Trystano Mahadh 
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Kegiatan Wawancara dengan Guru Merry Yuniar Sasterawati, S.Pd 

 

Kegiatan wawancara dengan Ibu Ayu Arina Winda 

 

Kegiatan wawancara dengan Ibu Hariani 
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Suasana Lingkungan SDN 013 Samarinda Utara 
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Lampiran 17. Profil SDN 013 Samarinda Utara 

Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah SD Negeri 013 Samarinda Utara 

2. NPSN 304011002    

3. NSS 101166006013   

4. NIS 100130 

5. Jenjang Sekolah SD 

6. Status Sekolah Negeri 

7. Alamat Sekolah Jl. Sukorejo 

8. RT/RW 43/0 

9. Kelurahan  Lempake 

10. Kecamatan Samarinda Utara 

11. Kabupaten/Kota Kota Samarinda 

12. Provinsi Kalimantan Timur 

13. Kode Pos 75118 

14. Tanggal SK Pendirian  04-12-1982 

15. Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

16. Tanggal SK Izin 01-01-2010 

17. Email  sdn013lempake@gmail.com 

 

 


